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ABSTRAK 

 

Judul : Efektifitas Model Pembelajaran ICARE Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas VIII MTsN 3 Brebes 

Penulis : Maulida Zulfa Aini 
NIM : 1808056055 
 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu diperlajari 
dalam pembelajaran matematika. Namun, kemampuan 
tersebut masih kurang dikembangkan pada pembelajaran di 
sekolah, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa masih 
belum optimal. Salah satu faktor ketidakoptimalan 
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah model 
pembelajaran yang digunakan guru. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
ICARE terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 
desain Pretest-Posttest Control Group. Populasi pada 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII MTsN 3 Brebes. 
Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling, terpilih kelas VIIIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. Data pada 
penelitian ini diambil dengan teknik tes yang kemudian 
dianalitis dengan independent sample t-test. Hasil penelitian 
ini yaitu kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol, yang ditandai dengan hasil posttest  
kelas ekperimen lebih tinggi dari hasil posttest kelas kontrol. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Model ICARE   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kehidupan manusia memasuki abad ke-21, 

yaitu abad revolusi dunia yang ditandai dengan adanya 

globalisasi, industry 4.0, dan society 5.0. Untuk menghadapi 

perubahan-perubahan tersebut, sumber daya manusia 

(SDM) dituntut untuk terus meningkatkan kualitas agar 

dapat beradaptasi dan survive di  abad ini.  Pendidikan 

merupakan hal fundamental dalam mempersiapkan dan 

meningkatkan kualitas SDM suatu bangsa. Oleh karena itu, 

orientasi pendidikan saat ini harus lebih menekankan pada 

pendidikan abad 21 (Ndiung et al., 2019). 

Pembelajaran matematika merupakan bagian dari 

pendidikan yang memiliki peran untuk mengembangkan 

SDM agar lebih berkualitas dan berdaya saing. Menurut 

Permendikbud No. 22 Tahun 2006, matematika 

merupakan ilmu universal yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas daya pikir manusia 

(Indonesia, 2009). Susanto (2013) juga menyampaikan 

bahwa kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dapat ditingkatkan salah 

satunya melalui pembelajaran matematika di sekolah. 

Pada saat mempelajari matematika, seseorang dilatih 
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untuk berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif 

dalam menyelesaikan masalah. Hal ini selaras dengan 

pendapat Handoko (2017) yang menyatakan bahwa 

matematika dapat mengembangkan skill berpikir kreatif, 

logis, dan sistematis, di mana skill tersebut penting dimiliki 

di era kehidupan yang kompetitif ini.  

Untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

Indonesia, pemerintah meberlakukan kurikulum 2013. 

Menurut Krisna (2020), kurikulum 2013 lebih 

menekankan pembelajaran pada aspek literasi, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, penguatan 

pendidikan karakter, pembelajaran abad 21, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

mengimplementasikan aspek-aspek tersebut dalam 

pembelajaran, diharapkan siswa akan siap bersaing di 

dunia internasional. 

Partnership for 21st Century Learning (P21, 2019) 

mengembangkan kerangka pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk memiliki kemampuan 4C, yaitu creativity and 

innovation, critical thinking, communication, and 

collaboration, kemampuan tersebut biasa disebut dengan 

kemampuan abad 21. Kerangka pembelajaran ini 

membantu siswa memiliki keterampilan menggunakan 

teknologi dan media informasi, memiliki keterampilan 

belajar, berinvoasi, serta memiliki life skills yang berguna 
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untuk bertahan hidup. Oleh karena itu, guru memiliki 

peran yang fundamental untuk menciptakan pembelajaran 

yang tepat dan mengarah pada pengembangan skills 

tersebut (Mufidah & Wijaya, 2017).  

Salah satu skill abad 21 yang harus dimiliki siswa 

adalah skill berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

sangat diperlukan pada proses pembelajaran di sekolah. 

Berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika dapat 

dilihat dari beberapa aspek, yaitu kemampuan 

menyampaikan berbagai ide dan gagagsan, kemampaun 

untuk menjawab dengan berbagai variasi, dan kemampuan 

menyeleesaikan permasalahan dengan mengkoneksikan 

pengetahuan (Cintia et al., 2018).  

Berpikir kreatif merupakan skill yang perlu 

dikembangkan terutama untuk menghadapi dunia kerja 

dengan persaingan yang semakin selektif. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Career Center Maine Department of Labour 

USA (Market & Services, 2004) bahwa saat ini 

keterampilan berpikir sangat penting di tempat kerja. 

Pekerja dengan kemampuan berpikir kreatif dapat 

menggunakan berbagai gaya dalam mengambil keputusan.  

Programme for International Student Assessment 

(PISA) (OECD, 2019a) menyebutkan bahwa berpikir 

kreatif dapat membantu siswa beradaptasi dengan 

perubahan dunia yang begitu cepat. Kemampuan siswa 
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dalam berpikir kreatif membantu siswa menjadi SDM yang 

berkualitas sehingga dapat survive di dunia yang semakin 

bergantung pada inovasi dan penciptaan pengetahuan. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif menjadi 

bagian yang sangat penting utnuk dikembangkan dalam 

pembelarajan di sekolah.  

Meskipun berpikir kratif merupakan kemampuan 

yang sangat penting, namun kenyataannya kemampuan 

siswa Indonesia dalam berpikir kreatif cenderung masih 

kurang. Hal tersebut dapat ditinjau berdasarkan hasil PISA 

tahun 2018. PISA merupakan program penilaian pelajar 

internasional yang digagas oleh The Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD). PISA 

menilai seberapa jauh siswa usia 15 tahun menguasai skill 

dan pengetahuan yang dibutuhkan mereka untuk dapat 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat modern 

(Kemendikbud, 2019). Adapun aspek penilaian PISA yaitu 

membaca, matematika, dan sains. Salah satu matirk dalam 

penilaian PISA yaitu kemampuan berpikir kreatif, sehingga 

kini banyak negara berfokus pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif (Wijaya et al., 2021). Adapun 

hasil PISA 2018 dapat dilihat pada tebel 1.1 berikut: 
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Tabel 1.1 Peringkat kemampuan matematika siswa pada 
PISA 2018 

Rank Country 
Mean Score of 

Reading Math Science 

 OECD Average 487 489 489 
01 B-S-J-Z (China) 555 591 590 
02 Singapore 549 569 551 
03 Macao (China) 525 558 544 
… … … … … 
72 Indonesia 371 379 396 

Sumber: (OECD, 2019b) 

Berdasarkan tabel 1.1, Indonesia berada di peringkat 

72 dari 78 negara dengan nilai rata-rata matematika 379 di 

bawah rata-rata internasional yaitu 489. Menurut 

Kemendikbud (2019), sebanyak 71% siswa tidak berhasil 

mencapai standar kompetensi minimum dalam 

kompetensi matematika. Hal tersebut menunjukkan 

lemahnya kemampuan matematika siswa di Indonsia. 

Menurut Yasa (Yasa et al., 2019), salah satu faktor 

rendahnya skor PISA siswa Indonesia, khususnya skor 

matematika, yaitu kurangnya skill siswa dalam 

meemecahkan masalah soal non-rutin serta soal dengan 

level tinggi. PISA mengklasifikasikan soal menjadi enam 

level, yaitu level satu sampai enam dengan level satu 

sebagai level terendah. Soal yang diujikan dalam PISA lebih 

banyak mengukur skill siswa dalam menalar, berargumen, 

dan memecahkan masalah yang tidak biasa. Sedangkan 

siswa Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal pada level 
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satu dan level dua yang hanya membutuhkan kemampuan 

mengingat dan menghafal (Ekawati & Sumaryanta, 2011; 

Yasa et al., 2019). Hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah yang sifatnya non-rutin. Menurut 

Siswono (2016), kemampuan pemecahan masalah sangat 

berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif. 

Menurut Noer (2011), kemampuan berpikir kreatif berarti 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dan cara baru 

dalam memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil PISA tersebut dapat dikatakan bahwa 

kemampuan siswa Indonesia dalam berpikir kreatif masih 

belum optimal.  

Selaras dengan hasil PISA 2018, pada Ujian Nasional 

(UN) 2019 siswa kesulitan dalam menghadapi soal-soal 

yang sifatnya non-rutin. Begitupun dengan hasil UN MTsN 

3 Brebes. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 

matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes, Fifi Maria Ulfa, pada 

3 Juni 2021, hasil UN matematika 2019 MTsN 3 Brebes 

yiatu 35,88, berada di bawah rata-rata hasil UN Kabupaten 

Brebes yaitu 41,17. Persentase penguasaan materi soal UN 

Matematika MTsN 3 Brebes dapat dilihat pada tabel 1.2 

berikut. 
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Tabel 1.2 Persentase penguasaan materi soal UN MTsN 3 
Brebes 

Materi yang 
diuji 

Sekolah 
Kab./ 
Kota 

Prov. Nasional 

Bilangan 28,22 3,31 3,64 9,71 
Aljabar 44,28 6,46 4,96 1,24 

Geometri dan 
Pengukuran 

32,47 7,37 5,23 2,27 

Statistika dan 
Peluang 

45,98 0,07 0,85 5,60 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa penguasan 

materi soal UN  MTsN 3 Brebes untuk materi bilangan 

28,22%, aljabar 44,28%, geometri dan pengukuran 

32,47%, statistika dan peluang 45,98%. Persentase 

tersebut menunjukkan rendahnya penguasaan materi 

siswa MTsN 3 Brebes dalam menyelesaikan soal UN. Hasil 

analisis UN 2019, khususnya mata pelajaran matematika, 

menemukan bahwa umumnya siswa SMP sederajat dapat 

menyelesaikan soal yang rutin mereka kerjakan, namun 

hanya sedikit siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan 

masalah baru yang memerlukan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Puspendik, 2019). Untuk melatih 

kemampuan siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi, 

siswa perlu dibiasakan dengan permasalahan baru yang 

sifatnya non-rutin sehingga dapat melatih siswa untuk 

berpikir lebih kreatif dan kritis (Alfafah et al., 2019). 
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Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika 

MTsN 3 Brebes juga menyimpulkan bahwa pada materi 

geometri khususnya pokok bahasan bangun ruang sisi 

datar, secara umum siswa kesulitan dalam menggambar, 

menemukan konsep, dan memunculkan ide dan strategi 

baru untuk menyelesaikan permasalahan. Selain itu, siswa 

hanya bergantung pada satu sumber belajar yaitu guru di 

kelas. Dalam pembelajarannya, guru memberikan materi 

dengan cara mengenalkan rumus serta konsep tanpa 

melibatkan siswa dalam membangun pengetahuannya. 

Guru juga jarang melibatkan siswa untuk mengaplikasikan 

dan memecahkan masalah konkrit secara kreatif. Selain 

itu, latihan soal yang diberikan pada siswa merupakan soal 

dengan penyelesaian langsung pada penggunaan rumus 

dan lebih berorientasi pada menemukan satu jawaban 

benar.  

Hal-hal tesebut mengakibatkan siswa hanya 

mendengarkan dan meniru langkah-langkah yang 

dijelaskan guru tanpa adanya kemauan untuk mencari cara 

lain. Sehingga siswa mengalami kesulitan saat dihadapkan 

dengan soal yang memuat masalah baru dan berbeda dari 

contoh yang diberikan. Siswa hanya dapat menyelesaikan 

permasalahan pada soal yang formatnya sama dengan 

yang dicontohkan. Menurut Abdurrozzak (2016), 

terhambatnya kemampuan berpikir kreatif siswa 
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disebabkan oleh terpakunya jawaban siswa pada materi 

atau konsep yang ada pada buku dan pendapat orang lain.  

Berdasarkan hasil PISA, hasil UN Matematika, dan 

wawancara peneliti dengan guru MTsN 3 Brebes, dapat 

dilihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih 

belum optimal. Padahal, berpikir kreatif merupakan 

kemampuan yang sangat diperlukan siswa, baik itu dalam 

memecahkan permasalahan matematika di sekolah, 

maupun masalah-masalah lainnya di kehidupan sosial. 

Berpikir kreatif matematis adalah proses mental yang 

dapat diperbaiki dan dikembangkan (Kozlowski et al., 

2019). Menurut Rogers (dalam Munandar, 2009), faktor 

yang mempengaruhi terwujudnya kreativitas siswa 

diantaranya yaitu motivasi dari dalam diri sendiri dan 

dorongan dari lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran yaitu dengan 

mengembangkan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membiasakan diri 

berpikir kreatif. Untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif matematis, guru memainkan peran 

penting dengan menerapkan model pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas kreatif siswa (Kozlowski et al., 

2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yaitu model 

pembelajaran ICARE (Carni et al., 2017). 
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ICARE merupakan singkatan dari Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension, tahapan dari 

model pembelajaran ini mengikuti singkatan tersebut. 

Model ini merupakan model pembelajaran yang 

mengabungkan proses belajar aktif, berorientasi pada 

proses, melatih siswa berpikir kreatif, serta memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk membangun 

pengethauannya sendiri (Yasa et al., 2019). Ciri khas dari 

model ICARE adalah sangat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah mereka dapatkan. Holt (dalam Eliyawati, 2017) 

menerangkan bahwa proses belajar siswa akan lebih 

berkualias jika siswa dapat mengemukakan kembali 

informasi dengan kata-katanya sendiri, memberikan 

contoh, mengaitkan informasi baru dengan hal yang ide 

atau gagasan lain, menggunakan banyak cara, dan dapat 

memprediksi beberapa konsukuensi. 

Masing-masing tahapan dari ICARE memiliki arti 

yang saling membangun; dalam Introduction guru 

menjelaskan tujuan dan hasil yang akan diperoleh setelah 

mengikuti pembelajaran; tahap Connection guru 

memerikan stimulur agar siswa mampu menghubungkan 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan siswa yang 

telah dimiliki siswa dari pembelajaran dan pengalaman 

sebelumnya; Application artinya mempraktikkan dan 
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mengaplikasikan pengetahuan atau kecakapan yang telah 

didapat; Reflection berisi kuis singkat atau pengungkapan 

apa yang telah dipelajari; serta Extention dapat berupa 

penyediaan bahan belajar tambahan atau tugas dan latihan 

untuk memperluas pengetahuan siswa (Carni et al., 2017). 

Model ICARE memiliki tahapan yang diperlukan 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

(Maskur et al., 2012). Pada tahap connection, siswa 

dibimbing untuk menghubungkan informasi dan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

siswa sebelumnya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengantarkan pengetahuan baru dengan pertanyaan-

pertanyaan pancingan sehinga siswa dapat secara aktif 

menemukan konsep baru dengan pemahamannya sendiri. 

Siswa membangun pemahamannya terhadap konsep-

konsep yang nantinya dapat digunakan pada tahap 

application.  

Kemampuan berpikir kreatif tidak dapat diperoleh 

dalam waktu singkat, tetapi perlu dibangun dengan 

pembiasaan memecahkan masalah dalam latihan soal yang 

dilakukan secara rutin. Dalam tahap application, siswa 

dilatih untuk berpikir dan bertindak kreatif. Pada tahap ini 

siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan non-

rutin yang bersifat open-ended, serta memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mencari dan menemukan 
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ide dan strategi baru dalam penyelesaiannya sehingga 

dapat membangun kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif untuk menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Dengan membiasakan siswa mengguanakan ide dan 

strategi baru dalam memecahkan suatu masalah, 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

Pada tahap reflect dan extend, siswa diberikan 

kesempatan untuk mencari berbagai referensi lain selain 

dari guru dengan tujuan agar siswa menjadi aktif 

memperluas informasi dan memperkaya pengetahuan. 

Dengan banyaknya referensi yang dimiliki, diharapkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat berkembang. 

Kesenjangan antara tujuan dengan realita 

pembelajaran Matematika di kelas VIII MTsN 3 Brebes 

mendorong peneliti untuk mencoba menerapkan suatu 

model yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa. Kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang berbeda satu sama lain memerlukan kondisi belajar 

yang melibatkan pengalaman belajar, sehingga potensi 

berpikir kreatif dapat berkembang (Ndiung et al., 2019). 

Model pembelajaran yang baik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan 

dan kemampuannya. Berdasarkan uraian latar belakang di 
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atas, peneliti perlu melakukan penelitian berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VIII MTsN 3 Brebes” untuk mengetahui 

apakah model pembelajaran ICARE efektif dalam proses 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 3 Brebes pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar secara umum 

belum optimal. 

2. Kemungkinan penyebab belum optimalnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu pembelajaran yang 

dilakukan masih berorientasi pada guru, siswa hanya 

dikenalkan dengan rumus dan konsep tanpa melibatkan 

siswa dalam membangun pengetahuannya, serta 

minimnya kegiatan pengaplikasian konsep terhadap 

permasalahan-permasalahan  non-rutin yang 

menyebabkan kemampuan berpikir kreartif siswa 

terhambat. 

C. Pembatasan Masalah 

Penulis memberikan batasan masalah penelitian 

yang akan dilakukan untuk menghindari meluasnya 
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permasalahan. Adapun pembatasan masalah penelitian ini 

yaitu: 

1. Mata pelajaran matematika dalam penelitian ini 

dibatasi pada pokok bahawan bangun ruang sisi datar, 

meliputi luas permukaan dan volume kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

2. Kemampuan siswa yang diukur dalam penelitian ini 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu model pembelajaran ICARE (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah yang diambil yaitu 

apakah pembelajaran menggunakan model ICARE efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran ICARE 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui model ICARE. 

b. Sebagai pijakan dan referensi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan kemampuan 

berpikir kreatif dan model pembelajaran ICARE. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif, menyelesaikan masalah secara kreatif, dan 

mengembangkan minat serta semangat belajar 

matematika siswa melalui pemebelajaran yang aktif, 

menarik, dan menyenangkan.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif terutama dalam pembelajaran 

matematika, serta memberikan informasi bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat ditingkatkan 

melalui model pembelajaran ICARE.  
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di sekolah.  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti 

sebagai persiapan untuk melaksanakan 

pembelajaran kelak. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Model Pembelajaran 

Efektivitas memiliki kata dasar ‘efektif’. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektif berarti 

efek, pengaruh, akibat, atau dapat membawa hasil.  Jadi 

efektivitas adalah ukuran keberhasilan yang 

ditimbulkan oleh kegiatan tertentu dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

Menurut Sudjana (1990), efektivitas dalam 

pembelajaran diartikan sebagai keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan tertentu. Menurut Sadiman 

(dalam Trianto, 2014, pp. 21–23) keefektifan 

pembelajaran merupakan hasil yang diperoleh setelah 

dilaksakan proses belajar mengajar. Trianto (2014, p. 

22) juga menyebutkan bahwa untuk mengetahui 

keefektifan proses belajar mengajar dapat dilakukan 

dengan cara memberikan tes kepada siswa, karena hasil 

tes tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk 

evaluasi proses pembelajaran.  

Menurut Suci (2020), pengguanaan model dan 

media pembelajaran dalam proses pembelajraan 

merupakan salah satu upaaya untuk meningkatkan 
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efektivitas proses pembelajaran yang akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat, tujuan 

dari pembelajaran akan semakin mudah dicapai.  

Mengacu pada beberapa pengertian efektivitas di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas model 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan yang dicapai 

dari penerapan suatu model pembelajaran yang dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif jika 

terdapat peningkatan hasil belajar. Dalam penelitian ini 

hasil belajar yang dikaji adalah kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

Kriteria keefektifan model pembelajaran dalam 

penelitian ini yaitu apabila kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diterapkan perlakuan lebih baik 

dibandingkan siswa yang tidak diterapkan perlakuan. 

Dengan demikian, model pembelajaran dikatakan 

efektif jika kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diterapkan kemampuan model ICARE lebih baik dari 

kemampuan siswa yang tidak diterapkan model ICARE. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Definisi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut KBBI, berpikir artinya menggunakan 

akal untuk memutuskan suatu hal. Berpikir 
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merupakan kemampuan mental yang terdiri dari 

beberapa jenis, diantaranya berpikir sistematis, 

logis, kritis, dan kreatif. Menurut Brookhart (dalam 

Tambunan, 2019) berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran matematika meliputi kemampuan 

dalam komunikasi, berpikir kreatif, kemampuan 

memecahkan masalah, dan kemampuan menalar. 

Krulik & Rudnick, sebagaimana dikutip dalam 

Siswono (2016) membagi tingkatan berpikir ke 

dalam empat tingkatan, yaitu mengingat, berpikir 

dasar, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Tingkat 

tertinggi dalam berpikir menurut Krulik adalah 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif ditandai dengan 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara 

yang berbeda, tidak biasa, dan unik.  

Menurut Maslihah (2020) kemampuan 

berpikir kreatif yaitu kemampuan menghasilkan ide-

ide baru dengan menggunakan perilaku kreatif 

sehingga dapat memecahkan masalah dengan 

berbagai cara. Berpikir kreatif adalah aktivitas 

mental yang terkait dengan kepekaan untuk 

menyelesaikan masalah, mempertimbangkan 

berbagai informasi dan ide-ide yang tidak biasa 

dengan pikiran terbuka, serta mampu membuat 

koneksi dalam memecahkan masalah (Yaniawati et 
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al., 2020). Cintia (2018) mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif meliputi kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah, menemukan 

berbagai variasi penyelesaian masalah, menguasai 

konsep permasalahan, mampu menemukan dan 

menyampaikan ide atau gagasan baru terhadap 

suatu topik permasalahan.  

Menurut Munandar (2004), berpikir kreatif 

sama dengan berpikir divergen, yaitu memberikan 

berbagai macam kemungkinan penyelesaian 

berdasarkan informasi yang diberikan dan dapat 

menunjukkan kealncaran, keluweasan, kebaruan, 

serta pengelaborasian pada prosesnya. Pehkonen 

(dalam Siswono, 2016) memandang berpikir kreatif 

sebagai gabungan dari berpikir logis dan berpikir 

divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru.  

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir 

kreatif dikhususkan pada kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Dalam level sekolah, kemampuan 

berpikir kreatif pada matematika umumnya terkait 

dengan pemecahan masalah (Nadjafikhah et al., 

2012). Sejalan dengan itu, Mahmudi (2020) 

mengungkapkan bahwa pemabhasan kreativitas 

dalam matematka lebih diteknakan pada prosesnya. 

Rochmad et al. (2018) menyatakan bahwa berpikir 



21 

 

 

kreatif merupakan jenis dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dalam proses 

pemecahan masalah matematika, siswa dilatih untuk 

menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya 

secara kreatif, serta dituntun untuk dapat 

menggunakan strategi baru yang tidak biasa 

(Maharani et al., 2017). 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut 

para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 

penekanan pada kelancaran, keluwesan, kebaruan, 

serta elaborasi pada prosesnya. 

b. Urgensi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah 

satu cara berpikir yang diperlukan seseorang dalam 

kehidupan di abad 21 (Destari et al., 2021). Dengan 

adanya era globalisasi, industry 4.0, dan society 5.0, 

dunia kerja semakin selektif dalam memilih SDM. 

Dunia kerja memerlukan SDM dengan kemampuan 

dan keterampilan tingkat tinggi. Salah satu 

kemampuan tingkat tinggi yang sangat diperlukan 

dunia kerja adalah kemampuan berpikir kreatif.  

Berpikir kreatif merupakan skill yang perlu 

dikembangkan terutama untuk menghadapi dunia 
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kerja dengan persaingan yang semakin selektif. 

Menurut Career Center Maine Department of Labour 

USA (Market & Services, 2004) skill berfikir kreatif 

penting dimiliki karena skill ini merupakan salah 

satu skill yang dikehendaki dunia kerja. Programme 

for International Student Assessment (PISA) (OECD, 

2019a) juga menyebutkan bahwa berpikir kreatif 

dapat membantu siswa untuk beradaptasi dengan 

perubahan dunia yang begitu cepat. Kemampuan 

siswa dalam berpikir kreatif membantu siswa 

menjadi SDM yang berkualitas sehingga dapat 

survive di dunia yang semakin bergantung pada 

inovasi dan penciptaan pengetahuan (Cahyono et al., 

2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa berpikir 

kreatif merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk dikembangkan dalam pembelajaran di 

sekolah. 

Salah satu tujuan pendidikan adalah melatih 

siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan 

yang dibutuhkan agar dapat memecahkan 

permasalahan yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu kemampuan 

menyampaikan berbagai ide dan gagagsan, 
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kemampaun untuk menjawab dengan berbagai 

variasi, dan kemampuan menyeleesaikan 

permasalahan dengan mengkoneksikan 

pengetahuan (Cintia et al., 2018). 

Kemampuan berpikir kreatif dalam 

matematika memiliki peran penting dalam 

kemampuan penyelesaian masalah pada siswa 

sekolah menengah. Kurikulum matematika 

Indonesia berorientasi pada pengembangan berpikir 

kritis dan kreatif siswa dalam semua aspek materi 

pembelajaran. Menurut Krisna (2020), kurikulum 

2013 lebih menekankan pembelajaran pada aspek 

literasi, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

penguatan pendidikan karakter, pembelajaran abad 

21, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

mengimplementasikan aspek-aspek tersebut dalam 

pembelajaran, diharapkan siswa akan siap bersaing 

di dunia internasional. 

Berpikir kreatif merupaakn salah satu bagian 

utama dari pemebelaajan matematika karena inti 

dari matematika adalah memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif. Namun, berpikir kreatif belum 

teralau diprioritaskan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, karena strategi pembelajaran 

yang diterapkan cenderung hanya berorientasi pada 
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hafalan dan pengembangan berpikir analisis dengan 

maasalah-masalah yang rutin. Menurut Siswono 

(2016) pembelajaran matematika perlu menekan 

pada berfikir kreatif karena beberapa alasan antara 

lain:  

1) Matematika merupakan pengetahuan yang 

kompleks dan luas sehingga tidak cukup jika 

hanya dipelajari dengan strategi hafalan, 

2) Peserta didik dilatih untuk menemukan solusi-

solusi baru saat menyelesaikan masalah, sehingga 

dapat memuaskan diri sendiri (memicu motivasi 

internal), 

3) Pendidik dapat menemukan kontribusi ide-ide 

yang tidak biasa dari siswa, sehingga terdapat 

kesempatan berbagi ide dan saling belajar, 

4) Meningkatkan skill dan kemampuan matematika 

peserta didik, 

5) Memberi pengetahuan dan pengalaman bahwa 

menemukan sesuatu yang asli memerlukan 

proses ynag tidak singkat, kedalaman berpikir, 

ketekunan, dan sikap pantang menyerah 

6) Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

bukanlah hal yang rutin, sehingga berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan masalah perlu dilatih sejak 

awal agar dapat terbiasa 
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c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Worthington (dalam Mahmudi, 

2010), kemampuan siswa dalam berpikir kreatif 

dapat diukur dengan cara melihat hasil kerja siswa 

yang merepresentasikan proses berpikir kreatifnya. 

Sedangkan menurut Umar dan Abdullah (2020) 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur 

dengan menggunakan soal terbuka (open-ended). 

Soal terbuka merupakan soal yang memiliki 

beberapa solusi atau strategi dalam penyelesaianya.  

Beberapa ahli yang telah mengembangkan 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

diantarnya yaitu Torrance dan Balka (Silver, 1997). 

Torrance mengembangkan instrumen Torrance Tests 

of Creative Thinking (TTCT) sedangkan Balka 

mengembangkan instrumen Creative Ability 

Mathematical Test (CAMT). Torrance menyebutkan 

bahwa berpikir kreatif memerlukan kemampuan 

lisan dan penggambaran yang dapat dieveluasi 

dengan fluency (banyaknya respon yang tepat), 

flexibility (banyaknya variasi dari respon), 

originality, dan elaboration (kedetilan respon).  

Sejalan dengan Torrance, Munandar (2004) 

merumuskan indikator kemampuan berpikir kreatif 
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terdiri dari empat aspek, yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 

Sedangkan menurut Silver (1997) indikator 

kemampuan berpikir kreatif meliputi kefasihan 

(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan 

(novelty). Pada penelitian ini, indikator yang 

digunakan adalah indikator menurut Munandar, 

yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian atau kebaruan (originality), dan keterincian 

(elaboration). Katakteristik dari tiap indikator 

dijelaskan pada tabel 2.1 berikut.  

Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir kreatif 
menurut Munandar 

Indikator Karakteristik 
Kefasihan 
(fluency) 

1. Siswa lancar dalam 
mengemukakan berbagai 
macam gagasan 

2. Siswa lancar dalam 
menyelesaikan masalah dan 
memberikan banyak jawaban 
terhadap masalah tersebut; 

3. Siswa lancar dalam 
memberikan contoh atau 
pernyataan terkait konsep 
atau situasi matematis 
tertentu 

Keluwesan 
(flexibility) 

1. Siswa dapat melihat suatu 
masalah dari sudut pandang 
yang lain. 

2. Siswa dapat mengubah cara 
pendekatan atau cara 
pemikirannya dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  
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3. Siswa dapat menghasilkan 
berbagai macam cara dengan 
jawaban yang sama. 

Kebaruan 
(originality) 

1. Siswa dapat memberikan 
gagasan atau cara yang 
berbeda dari siswa yang lain. 

2. Siswa dapat membuat contoh 
yang disintesis berdasarkan 
gagasannya sendiri 

Keterincian 
(elaboration) 

1. Siswa dapat menjelaskan 
secara terperinci, runtut, dan 
koheren terhadap prosedur 
matematis, jawaban, atau 
situasi matematis tertentu. 

Sumber: (Lince, 2016) 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Clark (dalam Ali & Asrori, 2017) 

mengkategorikan faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif menjadi dua, yaitu 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

yang mendukung kemampuan berpikir kreatif yaitu 

1) Situasi yang menghadirkan keterbukaan dan 

ketidaklengkapan 

2) Situasi yang memungkinkan munculnya banyak 

pertanyaan 

3) Situasi yang dapat mendorong menghasilkan 

pemikiran baru 

4) Situasi yang mengembangkan inisiatif diri untuk 

terus mengamati, bertanya, mencatat, 
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menganalitis, memperkirakan, menguji hasil 

perkiraan, dan mengkomunikasikan 

5) Situasi yang mendorong untuk mencari sumber 

lain untuk bahan belajar 

6) Perhatian orang tua, stimulasi dari lingkungan 

sekolah, dan motavasi diri 

Sedangkan faktor yang menghambat 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

1) Ketidakberanian mengejar sesuatu yang belum 

diketahui 

2) Tidak berani melakukan eksplorasi dan 

penyelidikan 

3) Situasi yang membatasi rasa ingin tahu dan 

gagasan-gagasan baru 

4) Situasi yang membatasi keterbukaan sumber 

belajar 

3. Model Pembelajaran ICARE 

Menurut Fathurrohman (2015) model 

pembelajaran adalah kerangka yang berisi prosedur 

sistematik proses belajar mengajar yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan aktivitas 

pemebelajaran guna mencapai tujuan pemebelajaran. 

Susanto (2013) mengatakan bahwa matematika 

merupakan salah satu ilmu yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
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menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika perlu dirancang agar 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif untuk memecahkahkan permasalahan. Namun, 

pada proses pembelajaran di sekolah guru kurang 

memperhatikan kegiatan belajar siswa yang mengarah 

pada proses berpikir kreatif (Wahyuni & Kurniawan, 

2018).  Salah satu ciri lingkungan yang efektif untuk 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif adalah lingkungan yang interaktif (Nadjafikhah 

et al., 2012). 

Salah satu model pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa adalah model pembelajaran 

ICARE (Carni et al., 2017; Maskur et al., 2012). ICARE 

adalah sebuah singkatan yang artinya Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension. Model 

pembelajaran ini dikenalkan pada tahun 1997 untuk 

pertama kalinya oleh Bob Hoffman dan Donn Ritchie di 

San Diego State University (Asri et al., 2017). Model 

pembelajaran ICARE pertama kali dikenalkan di 

Indonesia pada tahun 2006 melalui program pelatahina 

guru dan proses pembelajaran di sekolah oleh 

Decentralized Basic Education (DBE) yang merupakan 
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program dari United Stated Agency International 

Development (USAID). 

Siswa memerlukan kodisi belajara aktif yang 

melibatkan pengalman belajar sehingga dapat 

mengembangkan potensi berpikir kreatif siswa  

(Ndiung et al., 2019). Model ICARE sangat cocok untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

karena memberikan keseimbangan antara teori dan 

praktik (Jusuf et al., 2019). Sejalan dengan itu, hasil 

penelitian Carni (2017) juga menunjukkan bahwa 

ICARE dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Wahyudin (dalam Azmy et al., 2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran ICARE berorientasi 

pada perolehan life skills, dan mengguankan 

pendekatan belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan (joyful learning). 

a. Tahapan Model Pembelajaran ICARE 

Tahapan ICARE mengikuti singkatannya, yaitu 

Introdoction, Connection, Application, Reflection, and 

Extension. Adapaun rincian dari tahapan-tahapan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut (DBE3, 2006): 

1) Introduction (Pendahuluan) 

Pada tahap ini, guru menjelaskan secara 

singkat latar belakang, tujuan, dan manfaat 

pembelajaran. Selain itu, dalam tahap ini guru 
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dapat mengajukan fenomena untuk 

memunculkan permasalahan.  

2) Connection (Koneksi) 

Secara umum, pembelajaran matematika 

merupakan rangkaian satu kompetensi yang 

dikembangkan berdasarkan kompetensi dan 

pengetahuan sebelumnya. Pada tahap ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang bertugas 

menanamkan konsep dan pengetahuan baru 

melalui pertanyaan-pertanyaan pancingan yang 

dapat mengarahkan siswa untuk menemukan dan 

membangun sendiri pengetahuannya. Siswa 

dilatih untuk mengkonstruksi pemahamannya 

terhadap konsep baru yang nantinya dapat 

digunakan pada tahap application. Menurut 

Sullivan (dalam Maskur et al., 2012), proses 

menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dapat 

meningkatakan pemahaman konsep siswa 

terhadap materi.  

Hal terpenting pada tahap ini adalah 

penanaman konsep dan pengetahuan baru 

dengan cara mengajak siswa untuk melakukan 

beberapa kegiatan secara mandiri atau kelompok 
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sehingga siswa dapat membangun 

pengetahuannya sendiri. 

3) Application (Aplikasi) 

Setelah siswa memperoleh informasi dan 

pengetahuan baru melalui tahap connection, 

siswa perlu diberi kesempatan untuk 

mempraktikkan dan mengaplikasikan 

pengetahuan barunya. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Nadjafikhah (2012) yang 

mengatakan bahwa dalam proses pengembangan 

berpikir kreatif matematis, siswa harus diberi 

kesempatan untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah matematika terbuka. Ndiung  (2019) 

juga berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat berkembang jika siswa 

diberikan kesempatan untuk berpikir dan 

memecahkan masalah. Menurut Kozlowski 

(2019), empat metode pembelajaran khusus yang 

dapat mendukung pemikiran kreatif siswa yaitu 

pembelajaran dengan pengajuan masalah, 

pemodelan matematika, tugas dengan solusi 

ganda, dan pertanyaan terbuka.  

Pada tahap ini siswa secara berkelompok 

dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam soal dengan menggunakan konsep dan 
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kecakapan baru yang mereka peroleh. Siswa 

dilatih untuk mengkomunikasikan dan saling 

bertukar ide dan gagasan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pada tahap application ini guru 

dapat menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) 

yang memuat permasalahan yang dapat 

memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan permasalahan yang 

bersifat open-ended. 

Masalah open-ended dalam matematika 

adalah permasalahan yang memiliki banyak 

alternatif jawaban dan cara penyelesaian 

(Faridah & Ratnaningsih, 2019). Menurut Yasa 

(2019) latihan dengan masalah open-ended dapat 

mengembangkan pola pikir matematika siswa 

dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah kareana siswa diberi 

kesempatan untuk memikirkan banyak ide dan 

strategi penyelesaian masalah.  

Seluruh kegiatan pada tahap application 

bertujuan untuk melatih siswa dalam berpikir 

dan bertindak kreatif, karena pada tahap ini siswa 

dilatih untuk menyelesaikan masalah non-rutin 

dengan konsep-konsep yang telah siswa dapatkan 
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di tahap sebelumnya. Selain itu, siswa diberikan 

kebebasan untuk mencari dan menemukan ide 

dan arah penyelesaian yang baru sehingga dapat 

memunculkan kemmapuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Membiasakan siswa untuk menggunakan ide-ide 

kreatif dalam menyelesaikan permasalhan 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kreatif.  

4) Reflction (Refleksi) 

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk merefleksikan pengetahuan baru yang 

telah mereka pelajari selama pembelajaran 

(Nurhasanah et al., 2021). Kegiatan refleksi dapat 

berupa diskusi dan presentasi kelompok di mana 

siswa menjelaskan apa yang telah dipelajari 

selama pembelajaran. Selain itu, tahap ini dapat 

pula dilakukan dengan kegiatan penulisan 

mandiri yaitu membuat rangkuman hasil belajar. 

Alternatif lain yaitu dapat diadakan kuis cepat 

berisi pertanyaan berdasarkan materi yang 

dipelajarai oleh siswa. Hal pnting dari tahap ini 

adalah guru perlu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menympaikan apa yang telah 
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siswa pelajaari selama pembelajaran (Maskur et 

al., 2012). 

5) Extension (Perluasan): 

Tujuan tahap extension adalah untuk 

memerpkuat dan memperluas pengetahuan 

siswa. Pada tahap ini guru memberikan kegiatan 

tambahan yang dapat dilakukan siswa setelah 

pembelajaran di kelas berakhir. Dengan kata lain, 

extension adalah kegiatan guru memberikan 

pekerjaan rumah kepada siswa. Kegiatan ini 

dapat berupa penyediaan sumber belajar 

tambahan, tugas untuk mempelajari dan 

merangkum materi berikutnya, atau memberikan 

beberapa soal latihan (Maskur et al., 2012). 

Tahap ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencari reafensi lain selain dari guru 

dan buku di kelas. Hal tersbut diharapkan dapat 

memperluas dan mempperkaya pengetahuan 

siswa. Dengan banyaknya referensi yang dimiliki, 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

berkembang. Tahap ini merupakan salah satu 

faktor yang mendukung kemampuan berpikir 

kreatif siswa karena pada tahap ini guru 

memberikan kebebasan pada siswa untuk 
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mencari hal-hal baru yang terdapat pada sumber 

lain.  

b. Kelebihan Model Pembelajaran ICARE 

Model ICARE sebagai model pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1) pembelajaran dengan berorientasi pada siswa,  

2) pembelajaran berbasis life skill dengan 

pendekatan yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna , 

3) keseimbangan antara teori dan praktik, 

4) memudahkan guru untuk melakukan apersepsi di 

setiap pembelajaran. 

c. Kekurangan Model Pembelajaran ICARE 

Model pembelajaran ICARE memiliki beberapa 

kelemahan sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam 

pelaksanaannya,  

2) guru akan mengalami kesulitan dalam 

membimbing siswa jika dengan jumlah siswa 

yang besar dalam kelas,  

4. Teori Belajar 

a. Teori J. Bruner 

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan 

bahwa anak adalah sosok yang mampu 

menyelesaikan masalah sendiri secara aktif dan 
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memiliki caranya sendiri untuk memahami dunia 

(Sagala, 2014). Menurut Bruner, belajar merupakan 

proses menggali pengetahuan baru secara aktif oleh 

manusia yang didukung dengan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya (Rusman, 2017).  Dalam 

teorinya, Bruner juga menggunakan konsep 

scaffolding, yaitu proses untuk membantu siswa 

menyelesaikan masalah yang melampaui kapasitas 

kemampuanya dengan bantuan guru, teman, atau 

orang lain yang memiliki kemampuan lebih 

(Rusman, 2017).  

Dari penjelasan tersebut dapat dikethaui 

bahwa teori Bruner dan model pembelajaran ICARE 

saling terkait. Dengan menerapkan model ICARE 

pada pembelajaran matematika, guru dapat 

memunculkan situasi dan lingkungan belajar yang 

aktif dan bermakna, sehingga siswa dapat 

membangun sendiri konsep dan kesimpulan dari 

materi yang disampaikan, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam teori Bruner.  

Peneliti menggunakan teori belajar Bruner 

dalam penelitian ini karena pada model 

pembelajaran ICARE terutama pada tahap 

connection dan application, siswa diberi kesempatan 

untuk menemukan konsep baru dengan cara 
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menghubungkan ide-idenya dengan hal-hal yang 

siswa ketahui sebelumnya. Dengan demikian, siswa 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

mengkonsep pemahamannya sendiri. 

b. Teori Vygotsky 

Menurut Vygotsky, faktor yang memicu atau 

mendorong perkembangan kognitif seorang individu 

adalah hubungan individu tersebut dengan orang 

lain. Vygotsky dalam teorinya menyebutkan bahwa 

proses belajar seorang individu akan terjadi secara 

efektif dan efisien jika individu tersebut belajar 

secara kooperatif dengan individu lain dalam 

bimbingan dan pengawasan seseorang yang lebih 

mampu atau lebih dewasa, dengan situasi 

lingkungan yang mendukung (Rusman, 2017). 

Vygotsky mengenalkan pembelajaran kolaboratif 

dan kooperatif, yaitu siswa dapat saling berinteraksi 

serta saling memberikan ide dan cara pemecahan 

masalah yang efektif dalam masing-masing tingkat 

kemampuan kognitif mereka. 

Sejalan dengan teori ini, pada model 

pembelajaran ICARE siswa dilatih untuk 

mengembangkan kemampuannya dengan bantuan 

teman sejawat dan guru sebagai pendamping. Pada 

tahap application, secara berkelompok atau 
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kolaboratif, siswa diharapkan dapat memunculkan 

ide dan strategi  untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan guru. Pada model ini, guru bertugas 

menciptakan dan mengatur lingkungan belajar siswa 

dan menyusun permasalahan yang harus dipecahkan 

oleh siswa. Selain itu, guru juga berperan dalam 

memberikan dukungan dan bimbingan sehingga 

setiap siswa mampu berkembang secara maksimal 

dalam zona perkembangan proksimal.  

c. Teori Belajar Thorndike 

Thorndike merupakan salah satu tokoh yang 

memelopori teori belajar behavioristik. Teori 

behavioristik memadang bahwa perilaku manusia 

terbentuk karena peranan refleks. Refleks-refleks 

tersebut jika terus dilatih akan menjadi 

keterampilan dan kebiasaan manusia, dan dasar 

pengembangan perilaku tersebut adalah kebiasaan 

itu (Rusman, 2017). Ciri khas teori ini, terutama yang 

dikembangkan oleh Thorndike, yaitu dalam 

memecahkan masalah siswa diarahkan untuk 

banyak berlatih dan mencoba. Teori ini 

mengungkapkan bahwa siswa belajar dengan cara 

terus mencoba dan mengulang, yang dikenal dengan 

istilah ‘trial and error’ (Firliani et al., 2019). Dengan 

mencoba dan mengulang, pemahaman dan 
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kemampuan siswa akan tertanam dalam 

kebiasaannya karean siswa melakukannya secara 

berulang-ulang.  

Penelitian ini menggunakan teori Thordike 

karena pada pembelajran ICARE, terutama pada 

tahap application, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengaplikasikan konsep dan pengetahuan 

yang telah dipelajari dengan mengerjakan soal-soal 

open-ended. Hal tersebut sejalan dengan Teori 

Thorndike, yaitu menerapkan konsep trial and error, 

drill and practice, dengan tujuan agar siswa dapat 

memahami konsep dengan matang dan terbiasa 

dengan soal-soal non-rutin yang berisifat open 

ended. Dengan demikian, diharapkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat berkembang. 

5. Tinjauan Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

a. Kompetensi Dasar 

3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas). 

4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

 



41 

 

 

b. Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun 

tiga dimensi dengan sisi berbentuk datar (tidak 

lengkung). Bangun ruang sisi datar pada pokok 

bahasan ini yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. 

1) Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang yang 

dibatasi enam sisi serupa berbentuk bujur 

sangkar. Rumus-rumus pada kubus: 

            

                          

                         √   

                        √   

                        √   

Keterangan: 

          

        

2) Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki 

tiga pasang sisi berbentuk persegi atau persegi 

panjang, masing-masing sisi yang berhadapan 

memiliki bentuk serta ukuran yang sama. Rumus-

rumus pada balok: 
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                 (        )  

                        √       

  √       

  √        

                       √          

Keterangan: 

          

           

         

          

3) Prisma 

Prisma merupakan bangun ruang yang 

memiliki bidang atas dan bidang bawah yang 

sejajar dan kongruen. Dilihat dari rusuk tegaknya, 

terdapat dua macam prisma, yaitu prisma tegak 

dan prisma miring.  Jika dilihat dari bentuk 

alasnya, terdapat beberapa macam prisma, yaitu 

prisma segitiga, prisma segi empat, prisma segi 

lima, sampai prisma segi-n. Rumus-rumus prisma: 

                    

               (       )  (       )  

Keterangan: 
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4) Limas 

Limas merupakan bangun ruang yang 

dibatasi oleh alas berbentuk segi-n serta sisi 

tegak berbentuk segitiga yang berpotongan di 

satu titik puncak. Terdapat beberapa jenis limas, 

diantaranya yaitu limas segitiga, limas segi empat, 

limas segi lima, dan yang lainnya. Limas dengan 

alas berbentuk lingkaran disebut dengan kerucut. 

Sementara untuk limas dengan alas yang berupa 

persegi disebut sebagai piramida. Rumus-rumus 

limas: 

  
 

 
          

                                   

Keterangan: 

          

                            

                          

                                      

          

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitiani ini diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan 
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oleh Yasa (Yasa et al., 2019) dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran ICARE Berbantuan Masalah Matematika 

Terbuka Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Laboratorium Undiksha 

Singaraja. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran ICARE lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Dalam penelitian tersebut disebutkan 

bahwa ICARE dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa karena pada tahap 

application siswa diberi kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuanya pada permasalahan-

permasalahn yang disediakan guru. 

Penelitian lain (Dewi et al., 2019) juga menyebutkan 

bahwa dengan penerapan model ICARE siswa lebih banyak 

memiliki waktu untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri karena proses pembelajaran berpusat kepada 

siswa, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator. 

Penelitian tersebut berjudul Efektivitas Model Icare 

Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian tersebut 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model 
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ICARE berbantuan geogebra untuk siswa kelas X SMA 

khusus materi trigonometri. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berupa buku siswa dan buku petunjuk bagi 

guru. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis model ICARE berbantuan GeoGebra 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Menurut Reskiah (Reskiah et al., 2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul Efektivitas Model 

Pembelajaran Icare Dengan Penerapan Peta Konsep 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, pembelajaran  

dengan model ICARE dapat menciptakan situasi 

pembelajaran yang aktif dan bermakna. Penerapan  model  

ICARE dengan penerapan peta konsep dalam pembelajaran 

matematika di kelas memberikan peluang kepada siswa 

untuk bertukar ide dengan teman atau guru  dalam  hal  

menemukan dan membangun pengetahuan mereka  

sendiri pada siswa, di mana dengan kondisi ini  

menghasilkan tanggapan positif dalam pembelajaran  

matematika. Hasil dari penelitian ini yaitu model 

pembelajaran ICARE dengan penerapan peta konsep 

efektif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dari beberapa uraian penelitian di atas dapat 

diketahui bahwa relevansi ketiga  penelitian tersebut 

dengan penelitian ini yaitu model pembelajaran yang 
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digunakan, yaitu model pembelajaran ICARE. Model 

pembelajaran ICARE memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar dan kemampuan matematika siswa, 

khususnya kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

matematis siswa lainnya yang perlu dikembangkan adalah 

kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

tidak lepas dari kemampuan pemecahan masalah. namun, 

belum ada riset yang menunjukkan keefektivan model 

ICARE terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan riset mengenai efektivitas model 

pembelajran ICARE terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran matematika keals VIII.  

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan pada 

proses pembelajaran di sekolah. Berpikir kreatif menuntut 

siswa untuk memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat, memiliki berbagai variasi 

penyelesaian jawaban, memiliki kemampuan menguasai 

konsep permasalahan, dapat menciptakan dan 

menyampaikan ide atau gagasan baru dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih sangat lemah. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan sulitnya siswa dalam 
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memecahkan masalah dan menemukan variasi jawaban. 

Siswa juga kesulitan dalam menyampaikan ide-ide baru 

mengenai suatu topik tertentu dalam pembelajaran. 

Akibatnya, siswa cenderung pasif saat pembelajaran. Siswa 

hanya mengikuti penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

Salah satu faktor yang menyebabkan lemahnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa adalah model 

pembelajaran yang tidak mendukung pada proses berpikir 

kreatif siswa. Upaya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa salah satunya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang lebih berorientasi 

pada keaktifan siswa serta memberikan kesempatan pada 

siswa untuk melatih kemampuan berpikirnya. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran 

ICARE.  

Model pembelajaran ICARE memiliki lima tahap 

yaitu Introduction, Connection, Application, Reflection, dan 

Extension. Model ini dapat digunakan seseuai dengan 

tujuan pendidik. Untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif, pendidik dapat lebih menekankan pada 

tahap application dan extension. Pada tahap application 

diberikan soal-soal yang bersifat divergen untuk 

pengaplikasian materi. Soal yang diberikan harus dimulai 

dari yang sederhana meningkat menjadi yang kompleks. 
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Pemberian masalah yang divergen, ditujukan agar 

mendorong kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan pada 

tahap extension, siswa diberi kesempatan untuk mencari 

sumber belajar lain selain dari guru di sekolah, sehingga 

siswa memiliki keterbukaan dalam sumber belalajar. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dijabarkan pada 

Gambar 2.1 berikut. 
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Kondisi Awal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
1.  Siswa hanya mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang diberikakn 

oleh guru. 
2.  Siswa belum mampu mencari alternatif jawaban yang berbeda dengan 

guru. 
3.  Siswa belum mampu mencari alternatif proses penyelesaian soal yang 

berbeda dengan guru. 
4.  Siswa sulit mengembangkan ide-ide baru yang relevan dalam mencari 

penyelesaian soal. 

Akibat yang terjadi 
1.  Siswa hanya menghafal rumus, tidak bisa menentukan dan menjelasakan 

langkah-langkah penyelesaian soal yang dikerjakan. 
2.  Siswa pasif di kelas dan cenderung tidak mau mencari referensi lain 

untuk belajar. 
3.  Siswa hanya mengikuti penjelasan dari guru dan menunggu jawaban 

yang diberikan dari guru. 
4.  Siswa tidak mengerjakan, bahkan tidak yakin dengan jawabannya jika 

tidak sama dengan yang disampaikan guru 

Solusi dari model pembelajaran ICARE 
1.  Siswa mengonstruksi pengetahuannya sendiri. 
2.  Melalui kerjasama dalam kelompok siswa memiliki kesempatan untuk 

bertukar ide dan argumen. 
3.  Siswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan materi pada soal-

soal divergen yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
4. Siswa diberi kesempatan untuk mencari sumber belajar lain selain guru 

di kelas 

Akibat yang terjadi 
1.  Siswa tidak hanya menghafal rumus, bisa menentukan dan menjelaskan 

model yang dipakai dalam menyelesaikan soal dengan idenya sendiri  
2.  Siswa aktif di kelas dan aktif dalam mencari referensi lain untuk belajar 
3.  Siswa mampu mecari alternatif penyelesaian yang berbeda dengan guru  
4.  Siswa mengerjakan dan mengumpulkan tugas, bahkan yakin dengan 

jawabannya jika tidak sama dengan yang disampaikan guru 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 

penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran 

ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir kreartif siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes. 

Kriteria keefektifan model pembelajaran dalam penelitian 

ini yaitu apabila kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

model ICARE lebih baik dibandingkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang tidak diterapkan model ICARE. 

Dengan demikian, model pembelajaran ICARE dikatakan 

efektif jika hasil posttest kelas eksperimen lebih baik 

dibanding hasil posttest kelas kontrol. 

Adapun hipotesis tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 

         : kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas yang diberi perlakuan ICARE kurang dari atau sama 

dengan siswa yang tidak diberi perlakuan ICARE 

           kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diberi perlakuan ICARE lebih tinggi dari siswa yang tidak 

diberi perlakuan ICARE 

dengan 

    kemampuan berpikir kreatif siswa yang diberi 

perlakuan ICARE 

    kemampuan berpikir kreatif siswa yang tidak diberi 

perlakuan ICARE 



51 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah True Experiment (eksperimen sebenarnya) dengan 

desain Pretest-Posttest Control Group. Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada 

kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol 

sebagai pembanding.  

Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-

masing diberikan pretest dan posttest. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran ICARE, sedangkan kelas kontrol tidak diberi 

perlakuan atau hanya menggunakan cara biasa yang 

dilakukan pengajar yaitu dengan model pembelajaran 

konvensional. Skema True Experiment desain Pretest-

Posttest Control Group ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Skema pretest posttest control group design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 

K O3  O4 
 

E : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol 

O1 : Pre-test kelas eksperimen 

O2 : Post-test kelas eksperimen 
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O3 : Pre-test kelas kontrol 

O4 : Post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan (pembelajaran dengan model ICARE) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Brebes yang 

berlokasi di Desa Bantarkawung Kecamatan 

Bantarkawung Kabupaten Brebes. Madrasah ini dipilih 

karena secara umum kemampuan berpikir kreatif siswa 

kurang optimal sehingga mempengaruhi hasil belajar. 

Selain itu, pendidik di madrasah ini memiliki komitmen 

untuk mengembangkan model pembelajaran yang baru 

dan bervariatif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa sehingga prestasi belajar siswa MTsN 3 

Brebes dapat meningkat.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada April 2022 dengan 

memberikan perlakuan dan pengambilan data. 

Penetapan waktu penelitian ini berkaitan dengan 

materi yang digunakan, yaitu bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan program tahunan (prota) dan program 

semester (promes) yang telah disusun oleh guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII, materi bangun ruang 

sisi datar akan dikaji pada semester genap, minggu 

pertama sampai minggu ketiga bulan April 2022. 



53 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTsN 3 Brebes tahun ajaran 2021/2022 yang 

terdiri dari lima kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 

yaitu 149 siswa.  

Tabel 3.2 Rincian jumlah siswa kelas VIII MTsN 3 Brebes 

Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 30 
VIII B 30 
VIII C 30 
VIII D 30 
VIII E 29 
Total 149 

 

Untuk mengukur minimal sampel yang dibutuhkan, 

peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

  
 

      
 

Keterangan: 

   : ukuran sampel 

  : ukuran populasi 

  :kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir 

Pada penelitian ini, populasi penelitian berjumlah 

149 dan      , maka perhitungan dengan rumus sampel 

adalah sebagai berikut: 
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Dari perhitungan menggunakna rumus Slovin di atas, 

didapat sampel sejumlah 60 siswa atau setara dengan dua 

kelas. Dua kelas yang menjadi sampel tersebut dibagi 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

menentukan kelas yang menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan dengan teknik Cluster Random 

Sampling. Teknik ini disebut juga dengan sampling 

sederhana, yaitu dari keseluruhan kelas VIII diambil dua 

kelas sampel secara acak. Pengambilan dilakukan secara 

acak karena menurut guru kelas VIII MTsN 3 Brebes 

menyebutkan bahwa kondisi seluruh siswa kelas VIII 

relatif sama. Hasil pengambilan secara acak didapat VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran ICARE. ICARE merupakan singkatan dari 

Inroduction, Connection, Application, Reflection, dan 

Extension, dan tahapan dari model pembelajaran ini 
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mengikuti singkatannya. Model pembelajaran ICARE 

pertama kali dikenalkan pada tahun 1997 oleh Bob 

Hoffman dan Donn Ritchie di San Diego State University. 

ICARE adalah salah satu model pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. 

Model pembelajaran ICARE berorientasi pada 

penguasaan life skills serta pendekatan belajar yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan (joyful learning). 

Menurut penelitian terdahulu, model pembelajaran ini 

sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa karena model ini memfasilitasi 

pembelajaran yang seimbang antara teori dan praktrik. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan mengembangkan ide yang 

tidak biasa, baru, berkualitas, dan sesuai dengan tujuan. 

Untuk mengukur kemampuan ini digunakan soal-soal 

non-rutin yang bersifat open-ended. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif pada 

penelitian ini menggunakan indikator menurut 

Munandar (1997), yaitu kefasihan (fluency), keluwesan 

(flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi 

(elaboration). 
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E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi awal ke MTsN 3 Brebes 

kemudian mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah. 

b. Studi kepustakaan 

c. Penyusunan hipotesis 

d. Penentuan sampel 

e. Penyusunan rancangan penelitian 

f. Penyusunan instrumen 

g. Pelaksanaan uji coba instrumen dan anlisis hasil uji 

coba instrumen  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

b. Penelitian di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan cara memberikan treatment model 

pembelajaran ICARE di kelas eksperimen dan tidak 

memberkan treatment di kelas kontrol 

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil tes 

b. Menyusun laporan akhir penelitian 
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F. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

berupa nilai hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Data ini merupakan data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teknik tes. Teknik tes digunakan 

untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang berbentuk soal uraian. Tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu soal pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kreatif. Tes pada penelitian 

ini berupa soal-soal uraian yang mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa dan penilaiannya dilakukan 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan 

treatment pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tes awal (pretest) diberikan untuk mengetahui 

kemampuan atau kondisi awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Sedangkan tes akhir (posttest) 

diberikan untuk memperoleh nilai akhir setelah perlakuan 

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Selanjutnya hasil posttest pada kelas eksperimen akan 

dibandingkan dengan hasil posttest pada kelas kontrol. 

H. Analisis Instrumen 

1. Instrumen Tes 

Instrumen dalam penelitian ini berupa soal 

uraian yang dapat mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Ada beberapa langkah uji yang harus 

dilakukan untuk memperoleh instrumen yang baik, 

yaitu uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2016) instrumen yang 

valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu 

instrumen dikatakan baik apabila memiliki tingkat 

validitas yang tinggi.  

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu validitas empiris, dilakukan dengan 

mengkorelasikan butir tes ke keseluruhan tes 

sebagai kriteria, sehingga disebut juga dengan 

validitas kriteria. Dengan demikian, validitas kriteria 

dapat terlihat dari nilai koefisien korelasi antara 

skor butir dengan skor total. Cara menghitung uji 

validitas kriteria yaitu dengan mencari koefisien 

product moment. 
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(Siregar, 2010) 

Keterangan: 

rXY : koefisien korelasi antara X dan Y 

N : banyaknya sampel (peserta tes) 

X : skor item 

Y : skor total 

Dari kriteria pengujian validitas instrumen tes 

di atas, harus dikonsultasikan dengan harga r 

product moment pada tabel, dengan nilai       . 

Jika              maka item soal tersebut dapat 

dikatakan valid. Semakin tinggi koefisien 

korelasinya, maka semakin tinggi validitas soalnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sama dengan konsistensi. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, maka akan menghasilkan data yang 

sama. Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan Alpha Cronbach karena 

tes yang digunakan adalah tes uraian. Adapun 

rumusnya yaitu: 
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(Siregar, 2010) 
Keterangan: 

r11 : koefisien reliabilitas tes 

n : banyaknya butir soal 

1 : bilangan konstan 

   
  : jumlah varian skor tiap butir soal 

  
  : varian total 

Adapun kriteria koefisien korelasi yang 

digunakan tertera pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria uji reliabilitas 

Koefisien Korelasi Keputusan 
              Sangat rendah 
              Rendah 
              Sedang 
              Tinggi 
              Sangat Tinggi 
 

c. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat 

kemampuan tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 

indeks. Untuk menguji tingkat kesukaran soal 

digunakan rumus: 

  
    

    
 

(Supardi, 2017) 
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Keterangan 

 : indeks kesukaran 

    : rata-rata skor per butir soal 

    : skor maksimal butir soal 

Adapun rentang tingkat kesukaran soal yaitu 

antara 0 sampai 1 dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kategori tingkat kesukaran 

Indeks Kesukaran (p) Kategori Soal 
0,71 – 1,00 Mudah 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,00 – 0,30 Sukar 

Sumber: (Alwi, 2015) 

d. Analisis Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda digunakan untuk 

melihat sejauh mana butir soal mampu membedakan 

siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan 

siswa yang belum menguasai kompetensi. 

Perhitungan daya pembeda untuk soal uraian adalah 

dengan menghitung perbedaan dua rata-rata (mean), 

yaitu antara mean kelompok atas dengan mean  

kelompok bawah untuk tiap soal (Zaenal, 2016). 

Untuk menghitung daya beda, digunakan rumus 

berikut:  

   
(                                      )

             
  

(Supardi, 2017) 
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Adapun kriteria interpretasi daya pembeda 

soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria daya pembeda 

DP Klasifikasi Interpretasi 

< 0,20 Jelek 
Item soal memiliki daya 

pembeda lemah 
0,21 – 
0,40 

Cukup 
Item soal memiliki daya 

pembeda sedang 
0,41 – 
0,70 

Baik 
Item soal memiliki daya 

pembeda baik 
0,71 – 
1,00 

Sangat 
Baik 

Item soal memiliki daya 
pembeda sangat baik 

Bertanda 
negatif 

- 
Item soal memiliki daya 

pembeda sangat jelek 

Sumber: (Supardi, 2017) 

Pada penelitian ini, instrumen akan dikatakan 

layak digunakan jika memenuhi kriteria berikut: 

1. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid jika               . 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel jika hasil uji berada 

pada kategori sedang sampai tinggi (         

    ). 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Instrumen dikatakan baik jika tingkat kesukarannya 

pada kategori sedang. 

4. Uji Daya Pembeda 

Instrumen dikatakan baik jika hasil uji daya 

pembeda soal berada pada kategori minimal cukup. 
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I. Teknik Analisis Data 

Data pada penelitian ini yaitu hasil belajar 

matematika siswa yang meliputi data tahap awal dan data 

tahap akhir. Data tahap awal diperoleh dari nilai pretest 

yang diambil sebelum kedua kelas sebelum dikenai 

treatment, sedangkan data tahap akhir diperoleh setelah 

kedua kelas dikenai treatment. Analisis data tahap awal 

atau pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun analisis 

data tahap akhir bertujuan untuk membuktikan hipotesis. 

Sebelum dilakukan analisis, data mentah hasil 

pretest dan posttest adalah berupa skor, oleh karena itu 

skor hasil pretest dan posttest perlu dikonversi menjadi 

bentuk nilai dengan cara berikut: 

            
                          

                    
     

Adapun analisis kedua data tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Analisis Data Awal 

Analisis data awal dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji kesamaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

bahwa kedua kelas yang dijadikan sampel memiliki 

kemampuan awal yang sama sebelum diberikan 
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perlakuan. Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui kondisi awal kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yaitu apakah berada pada kondisi yang sama 

atau tidak. Pada tahap ini uji yang digunakan yaitu 

independent sample t-test dengan data nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun perhitungan uji 

ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

    √
 

  
 

 

  

  

dengan  

   
(    )    

  (    )    
 

       
  

(Supardi, 2017) 

Keterangan 

 ̅ : Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 

 ̅ : Rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

  : Banyak data kelas eksperimen 

  : Banyak data kelas kontrol 

  
   Varians kelas eksperimen 

  
   Varians kelas kontrol 

 : Standar deviasi gabungan 

Pada penelitian ini, hipotesis yang digunakan 

untuk uji kesamaan rata-rata yaitu: 
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         (tidak ada perbedaan nilai rata-rata 

kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) 

         (ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan 

awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 

    . Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan         dengan       , dengan kriteria 

berikut: 

Jika                        maka    diterima, yaitu 

tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Jika                maka    ditolak, yaitu ada 

perbedaan nilai rata-rata kemampuan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

b. Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir pada penelitian ini meliputi uji 

normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat, serta 

uji perbedaan rata-rata sebagai uji hipotesis. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Analisis data 

dapat dilanjutkan jika data yang digunakan 
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berdistribusi normal.  Uji normalitas yang digunakan 

yaitu uji Liliefors, karena jumlah sampel adalah 

         dengan                   .  

Data kedua kelas tersebut dihitung dengan uji 

Liliefors dengan langkah-langkah perhitungan 

sebagai berikut (Supardi, 2017): 

a) Mengurutkan data dari nilai terkecil sampai 

terbesar 

b) Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku (  ). 

Untuk mengubahnya digunakan rumus yaitu: 

   
    ̅

 
  

Dengan  

  : skor 

 ̅: nilai rata-rata hitung (mean) 

 : simpangan baku 

c) Menentukan besar peluang masing-masing   

berdasarkan tabel Z (luas lengkungan di bawah 

kurva normal standar dari 0 ke  , dan sebut 

dengan  (  ). Dengan ketentuan cara 

perhitungan nilai  ( ) adalah bilangan tetap 

0,500 dikurangi dengan nilai        apabila nilai   

negatif, dan bilangan tetap 0,500 ditambahkan 

dengan nilai        bila nilai   positif. 
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d) Hitung frekuensi kumulatif atas dari masing-

masing nilai z, dan sebut dengan  (  ) kemudian 

dibagi dengan jumlah sampel. 

e) Tentukan nilai         | (  )   (  )| yang 

terbesar dan bandingna dengan nilai       . 

Hipotesis uji normalitas pada penelitian ini yaitu: 

    sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

    sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas ini yaitu:  

Jika nilai                maka    diterima, sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Jika nilai                maka    ditolak, 

sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji kesamaan dua varians (homogenitas) 

digunakan untuk menguji apakah sebaran data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak, 

yaitu dengan membandingkan kedua variansinya. 

Data kedua kelas dihitung dengan uji Fisher F dengan 

rumus sebagai berikut: 
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(Supardi, 2017) 
Keterangan: 

  
   varians kelompok 1 

  
   varians kelompok 2 

Hipotesis uji homogenitas ini yaitu: 

      
    

  (tidak terdapat perbedaan antara kedua 

varians) 

     
    

  (terdapat perbedaan antara kedua 

varians) 

Adapun pedoman pengambilan keputusan untuk uji 

ini yaitu: 

Jika                (            ) maka    ditolak 

Jika                (            ) maka 

   diterima 

3) Uji Hipotesis 

Setelah memenuhi syarat normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-

rata hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  dengan menggunakan uji t independen 

(independent sample t-test). Jika data memenuhi 

syarat normal tetapi tidak homogen, maka uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t’. jika 

data tidak memenuhi syarat normal, maka dilakukan 
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uji non-parametrik untuk dua sampel independen 

yaitu uji U (Mann Whitney). 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis ini adalah 

untuk mengetahui apakah rata-rata hasil posttest 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diberi 

perlakuan lebih tinggi dari siswa yang tidak diberi 

perlakuan,  sehingga dapat diketahui apakah model 

pembelajaran ICARE efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Pengujian hipotesis penelitian 

ini menggunakan uji parametrik uji independent 

sample t-test dengan rumus sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

    √
 

  
 

 

  

  

dengan  

   
(    )    

  (    )    
 

       
  

Keterangan 

 ̅ : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

 ̅ : Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

  : Banyak data kelas eksperimen 

  : Banyak data kelas kontrol 

  
   Varians kelas eksperimen 

  
   Varians kelas kontrol 

 : Standar Deviasi gabungan 
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Pengujian ini menggunakan uji satu pihak 

dengan menetapkan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:  

           Rata-rata hasil posttets kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen kurang dari atau sama 

dengan kelas kontrol. 

            Rata-rata hasil posttest kemampuan 

berpikir kratif siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  

Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai 

berikut:  

Jika nilai                 maka    diterima, yaitu 

rata-rata hasil posttest kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas 

kontrol. 

Jika nilai                maka    ditolak, yaitu rata-

rata hasil posttest kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

  



71 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2022 di 

MTsN 3 Brebes. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas VIII MTsN 3 Brebes yang terdiri dari 149 dan 

terbagi menjadi lima kelas. Adapun sampel yang menjadi 

subjek penelitian ini yaitu kelas VIIIA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. 

Penentuan sampel tersebut didasarkan pada teknik cluster 

random sampling yang telah dilakukan oleh peneliti.  

Pada penelitian ini, kelas VIIIA sebagai kelas 

eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran 

ICARE pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. Sedangkan 

kelas VIIIB sebagai kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan, yaitu menggunakan model pembelajaran yang 

biasa dilakukan oleh guru yaitu model konvensional.  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

menyiapkan instrumen yang akan digunakan untuk 

memperoleh data penelitian. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu instrumen tes berupa soal uraian 

sebanyak lima butir yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif. Terdapat dua jenis tes yaitu 
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pretest dan posttest, keduanya disusun untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Sebelum diberikan 

pada subjek penelitian, kedua tes tersebut diuji terlebih 

dahulu pada kelas uji coba, yaitu kelas IXA.  Data hasil uji 

coba dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 

Setelah melalui analisis, instrumen pretest diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dilakukan 

untuk memastikan bahwa kedua kelas tersebut berada 

pada kondisi awal yang sama. Peneliti melakukan 

pembelajaran matematika materi pokok Bangun Ruang 

Sisi Datar dengan model ICARE pada kelas eksperimen, 

dan model konvensional pada kelas kontrol. Pembelajaran 

dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan jadwal 

yang telah diinstruksikan oleh guru pengampu matematika 

kelas VIII. Jadwal kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

peneliti tertera pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal kegiatan pembelajaran 

Kegiatan 
Tanggal 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Pretest 17 Maret 2022 17 Maret 2022 
RPP Kubus 5 April 2022 4 April 2022 
RPP Balok 7 April 2022 6 April 2022 
RPP Limas 11 April 2022 11 April 2022 

RPP Prisma 16 April 2022 13 April 2022 
Posttest 18 April 2022 18 April 2022 
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Setelah pembelajaran pertemuan terakhir, peneliti 

memberikan soal posttest pada kedua kelas sampel. Data 

hasil posttest dianalisis dengan uji prasyarat yang meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan 

uji hipotesis dengan uji perbedaan rata-rata.  

B. Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas uji coba 

yaitu kelas IXA. Instrumen yang diujicobakan yaitu 

instrumen tes yang terdiri dari 5 soal uraian untuk 

pretest dan 5 soal uraian untuk posttest. Berikut 

analisisnya: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas soal pretest dan posttest 

dilaksanakan  dengan taraf signifikansi      dan 

dengan           . Maka item soal dikatakan 

valid apabila              . Setelah dilakukan 

perhitungan didapatkan hasil berikut: 

Tabel 4.2 Hasil uji validitas instrumen pretest dan 
posttest 

Pretest 
B1 B2 B3 B4 B5 

0,875 0,956 0,946 0,901 0,885 
Valid Valid Valid Valid Valid 

Posttest 
B1 B2 B3 B4 B5 

0,870 0,871 0,928 0,878 0,684 
Valid Valid Valid Valid Valid 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir 

item soal pretest dan posttest memiliki         

     . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pretest dan posttest adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat 

konsistensi suatu instrumen. Pada penelitian ini, 

instrumen dikatakan reliabel apabila           atau 

berada pada kategori minimal sedang. Data hasil uji 

coba dianalisis dengan perhitungan Alpha Cronbach, 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil uji reliabilitas instrumen pretest dan 
posttest 

Pretest Posttest 
  5   5 

    0,910     0,879 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Alpha 

Cronbatch instrumen pretest adalah 0,910, di mana 

nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

pretest reliabel dengan kategori sangat tinggi. Begitu 

pula dengan instrumen posttest, nilai Alpha 

Cronbatchnya adalah 0,879. Oleh karena itu, 

instrumen posttest reliabel dengan kategori sangat 

tinggi. 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Pada penelitian ini, instrumen dikatakan baik 

apabila butir soal berada pada kategori soal sedang. 

Uji coba soal pretest dan posttest menghasilkan data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen 
pretest dan posttest 

 
Butir 
Soal 

Tingkat 
Kesukaran 

Kriteria 

Pretest B1 0,583 Sedang 
 B2 0,506 Sedang 
 B3 0,637 Sedang 
 B4 0,645 Sedang 

 B5 0,645 Sedang 

Posttest B1 0,633 Sedang 
 B2 0,656 Sedang 
 B3 0,540 Sedang 
 B4 0,679 Sedang 
 B5 0,675 Sedang 

 

Pada tabel di atas, tingkat kesukaran soal pada 

instrumen pretest dan posttest berada pada kategori 

soal sedang.  

d. Uji Daya Beda 

Instrumen dikatakan baik apabila hasil uji 

daya beda intrumen pretest dan posttest bedara 

pada kriteria minimal cukup (memiliki daya 

pembeda sedang). Adapun data hasil uji coba 

instrumen yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil uji daya pembeda instrumen pretest 
dan posttest 

 
Butir 
Soal 

Daya 
Pembeda 

Kriteria 

Pretest B1 0,267 Cukup 
 B2 0,246 Cukup 
 B3 0,208 Cukup 
 B4 0,225 Cukup 
 B5 0,225 Cukup 

Posttest B1 0,367 Cukup 
 B2 0,200 Cukup 
 B3 0,238 Cukup 
 B4 0,408 Baik 
 B5 0,283 Cukup 

 

Pada tabel di atas, daya pembeda tiap butir 

soal pretest dan posttest berada pada kategori cukup 

dan baik, oleh karena itu instrumen pretest dan 

posttest dapat dikatakan mampu untuk membedakan 

siswa yang telah menguasai kompetensi dan siswa 

yang belum menguasai kompetensi. 

Berdasarkan analisis instrumen yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa soal pretest dan 

posttest tersebut layak untuk digunakan sebagai 

intrumen penelitian.  

2. Analisis Data Awal 

Pada penelitian ini, yang dimaksud data awal 

adalah data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang dilampirkan pada lampiran. Kedua data ini 

digunakan untuk memastikan bahwa kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol berada pada kondisi awal yang sama. 

Data awal akan diuji kesamaan rata-ratanya dengan 

independent sample t-test. Berikut merupakan data nilai 

pretest kelas eksperimen (VIIIA) dan kelas kontrol 

(VIIIB): 

Tabel 4.6 Data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 

Kelas 
VIIIA 

Nilai 
Pretest 

Kelas 
VIIIB 

Nilai 
Pretest 

E-1 45 K-1 55 
E-2 66 K-2 48 
E-3 64 K-3 59 
E-4 68 K-4 55 
E-5 61 K-5 64 
E-6 68 K-6 59 
E-7 55 K-7 55 
E-8 66 K-8 64 
E-9 66 K-9 68 

E-10 61 K-10 59 
E-11 59 K-11 66 
E-12 57 K-12 59 
E-13 55 K-13 57 
E-14 57 K-14 61 
E-15 59 K-15 57 
E-16 61 K-16 61 
E-17 57 K-17 66 
E-18 48 K-18 68 
E-19 52 K-19 50 
E-20 59 K-20 57 
E-21 64 K-21 61 
E-22 52 K-22 57 
E-23 45 K-23 61 
E-24 50 K-24 50 
E-25 59 K-25 55 
E-26 64 K-26 59 
E-27 50 K-27 52 
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E-28 57 K-28 48 
E-29 59 K-29 64 
E-30 48 K-30 64 

 

Data nilai pretest di atas dianalisis untuk 

mengetahui keadaan awal kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Jika hasil 

perhitungan menunjukkan nilai                 

       maka    diterima, yaitu tidak terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kemampuan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan 

kesamaan rata-rata dengan uji independent sample t 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil uji kesmaaan rata-rata data awal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa nilai  

                dikonsultasikan dengan nilai        

untuk           (       )     yaitu  

              . Karena                       , 

maka    diterima. Dengan demikian, data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang 

 Kelas 
VIIIA VIIIB 

  30 30 
 ̅ 58 59 
  44,030 31,948 

        0,52365 

       2,00172 
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sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut berada pada kondisi awal yang sama.  

3. Analisis Data Akhir 

Data akhir yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Analisis data akhir ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian yaitu kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan model ICARE lebih tinggi dari siswa tanpa 

model ICARE. Analisis akan dihitung dengan uji 

perbedaan rata-rata yaitu independent sample t-test, 

dan sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normlaitas dan uji homogenitas. Data nilai posttest kelas 

eksperimen (VIIIA) dan kelas kontrol (VIIIB) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 

Kelas 
VIIIA 

Nilai 
Posttest 

Kelas 
VIIIB 

Nilai 
Posttest 

E-1 73 K-1 66 

E-2 93 K-2 61 

E-3 89 K-3 68 

E-4 84 K-4 68 

E-5 86 K-5 70 

E-6 91 K-6 64 

E-7 82 K-7 61 

E-8 93 K-8 66 

E-9 89 K-9 73 

E-10 86 K-10 64 

E-11 91 K-11 70 
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E-12 80 K-12 64 

E-13 75 K-13 50 

E-14 82 K-14 50 

E-15 84 K-15 61 

E-16 91 K-16 68 

E-17 80 K-17 64 

E-18 82 K-18 68 

E-19 77 K-19 55 

E-20 84 K-20 61 

E-21 86 K-21 66 

E-22 73 K-22 73 

E-23 82 K-23 57 

E-24 84 K-24 68 

E-25 89 K-25 66 

E-26 84 K-26 68 

E-27 86 K-27 50 

E-28 84 K-28 59 

E-29 86 K-29 73 

E-30 75 K-30 61 
 

a. Uji Normalitas Data Akhir 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Data dikatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal jika nilai 

              . Adapun hasil perhitungan data 

akhir dengan uji Lilifors yaitu: 

Tabel 4.9 Hasil uji normalitas data akhir 

Data Posttest 

Kelas                Keterangan 

VIIIA 0,078 0,159 
Normal 

VIIIB 0,084 0,159 
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Dari hasil perhitungan data posttest pada tabel 

di atas, diperoleh hasil untuk kelas VIIIA yaitu 

              dengan                 . 

Sedangkan hasil perhitungan pada kelas VIIIB yaitu 

              dengan                 . 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

posttest kelas VIIIA dan kelas VIIIB berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, karena 

              . Perhitungan lengkap terdapat pada 

lampiran.  

b. Uji Homogenitas Data Akhir 

Uji homogenitas data akhir digunakan untuk 

mengetahui kesamaan varians data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jika kedua kelas 

memiliki varians yang sama, maka data tersebut 

homogen. Dalam perhitungan ini, kedua data 

tersebut dikatakan homogen jika nilai         

      . Adapun hasil perhitungan dengan uji Fisher F 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil uji homogenitas data akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas n  ̅                   

VIIIA 30 84 31,876 
1,318 1,861 

VIIIB 30 64 42,011 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di 

atas, rata-rata ( ̅) posttest kelas VIIIA yaitu  84 dan 
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memiliki varians (  ) 31,876. Sedangkan kelas VIIIB 

memiliki nilai rata-rata ( ̅) posttest 64 dan varians 

(  ) 42,011. Nilai         adalah hasil bagi varians 

besar dengan varians kecil, sehingga hasilnya adalah 

1,318. Nilai         akan dibandingkan dengan       . 

Adapun nilai         untuk     ,       , dan 

       adalah 1,861. Karena nilai               , 

maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 

VIIIA dan kelas VIIIA memeliki varians yang sama 

atau bersifat homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian, yaitu model pembelajaran 

ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal serta memiliki varians yang 

sama. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan 

uji parametrik, yaitu independent sample t-test.  

Model pembelajaran ICARE dikatakan efektif 

apabila hasil perhitungan dengan independent 

sample t-test  menunjukkan bahwa hasil posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai               . 
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Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil uji hipotesis independen sample t-
test 

 Kelas 
VIIIA VIIIB 

  30 30 
 ̅ 84 64 
  31,876 42,011 

        11,808 

       2,00172 
 

Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa nilai  

               dikonsultasikan dengan nilai        

untuk           (       )     yaitu  

              . Karena               , maka    

ditolak dan    diterima. Hal tersebut berarti hasil 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diberi 

perlakuan model ICARE lebih tinggi dari siswa yang 

tidak diberi perlakuan model ICARE, sehingga dapat 

dikatakan model pembelajaran ICARE efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  

C. Pembasan Hasil Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan 

mengambil data nilai awal (pretest) kemampuan berpikir 
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kreatif siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Pretest 

dilakukan pada kelas sampel, yaitu kelas VIIIA dan kelas 

VIIIB. Adapun penentuan kelas VIIIA sebagai kelas 

eksperimen dan VIIIB sebagai kelas kontrol dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling yang dilakukan 

pada tahap perencanaan. 

Setelah dilakukan pretest pada kelas eksperimen dan 

kontrol, data hasil pretest dianalisis dengan uji kesamaan 

rata-rata. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk memastikan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

kondisi awal kemmapuan berpikir kreatif yang sama. 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan 

independent sample t-test. Hasil dari uji tersebut adalah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata 

pretest yang sama, sehingga kedua kelas tersebut dapat 

dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

sama pada kondisi awal, sehingga jika terdapat perubahan 

setelah dilakukan pembelajaran, maka perubahan tersebut 

dapat dipastikan terjadi karena adanya perlakuan selama 

proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang berbeda 

dengan materi yang sama, yaitu pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar. Kelas eksperimen diberi perlakuan 

berupa model pembelajaran ICARE, sedangkan 
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pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan seperti biasa 

yaitu dengan model konvensional. Kedua kelas ini 

mendapatkan pembelajaran pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar sebanyak empat kali, dan diakhiri dengan 

posttest pada pertemuan terakhir. 

Soal posttest yang digunakan adalah lima soal uraian 

yang mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Soal tersebut telah 

diuji cobakan pada kelas IXA sebagai kelas uji coba serta 

telah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembedanya. Hasil analisis instrumen 

yaitu instrumen tersebut layak untuk diberikan pada 

siswa, karena instrumen tersebut valid, reliabel, memiliki 

tingkat kesukaran yang sedang, dan memiliki daya 

pembeda yang cukup. 

Instrumen posttest diberikan pada kelas eksperimen 

setelah dilakukan pembelajaran dengan model ICARE 

selama empat pertemuan, dan pada kelas kontrol setelah 

dilakukan pembelajaran biasa selama empat pertemuan. 

Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif siswa setelah dilakukan pembelajaran model ICARE 

dan tanpa model ICARE. Adapun salah satu soal yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa tertera pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 di atas adalah soal posttest yang 

diberikan kepada siswa. Soal tersebut mengukur 

kemampuan berpikir kreatif, khususnya pada indikator 

flexibility. Flexibility artinya dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan beberapa cara atau strategi. Adapun 

salah satu jawaban siswa pada kelas eksperimen tertera 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 4.2 di atas, siswa dapat mengerjakan 

soal dengan dua cara penyelesaian dan hasil akhir yang 

tepat. Hal tersebut berarti bahwa siswa memiliki 

fleksibilitas dalam berpikir. Menurut Lince (2016), 

Gambar 4.1 Soal Nomor 1 

Gambar 4.2 Hasil Pekerjaan Siswa 
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karakteristik flexibility dalam kemampuan berpikir kreatif 

yaitu dapat menggunakan berbagai strategi penyelesaian 

dan dapat memberikan alternatif penyelesaian 

permasalahan. Selanjutnya pada soal nomor tiga, siswa 

diberikan permasalahan yang mengukur keempat 

indikator sekaligus, yaitu fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Soal tersebut tertera pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 4.3 di atas, siswa diperintahkan untuk 

membuat bangun ruang baru dengan ukuran yang berbeda 

dengan bangun ruang yang terdapat pada soal. Pada soal 

nomor tiga ini, siswa juga diperintahkan untuk 

menghitung luas permukaan bangun ruang yang telah 

dibuat. Hal tersebut merupakan bagian dari indikator 

originality dan fluency. Originality terdapat pada perintah 

untuk membuat bangun ruang baru, dan fluency terdapat 

pada menentukan ukuran-ukuran yang tidak melebihi luas 

permukaan bangun ruang pada soal. 

Gambar 4.3 Soal Nomor 3 



88 

 

 

Untuk dapat mengerjakan soal tersebut, diperlukan 

keruntutan, mulai dari menentukan luas permukaan 

bangun ruang pada soal, membuat bangun baru denga 

ukuran-ukuran yang baru, memastikan bangun ruang baru 

tersebut memliki luas permukaan lebih kecil dari luas 

permukaan bangun ruang pada soal, dan mencari cara lain 

untuk menentukan luas permukaan bangun ruang baru. 

Keruntutan tersebut menandakan bahwa terdapat 

indikator elaboration dalam soal ini. 

Adapun jawaban salah satu siswa tertera pada 

gambar 4.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.a 4.4.b 

4.4.c 

4.4.d 

Gambar 4.4 Hasil Pekerjaan Siswa 
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Gambar 4.4 di atas adalah hasil pekerjaan siswa 

untuk soal nomor tiga. Siswa berhasil membuat bangun 

ruang baru dengan ukuran yang ditentukan sendiri, serta 

memiliki luas permukaan kurang dari bangun ruang pada 

soal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa dapat 

menggambar dengan ukurannya sendiri (originality) dan 

dapat menyebutkan beberapa ide (fluency). Menurut 

Munandar (2004), originality dapat dilihat dari 

kemampuan siswa membuat atau mensintesis sesuatu 

dengan sendir. Selain itu, siswa juga dapat menyelesaikan 

permasalahan secara runtut (elaboration). Namun, siswa 

tidak berhasil memberikan cara atau strategi lain untuk 

menyelesaikan permasalahan, sehingga aspek flexibility 

siswa pada soal ini tidak maksimal. 

Hasil posttest dianalisis dengan uji normalitas 

Liliefors dan hasilnya adalah data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan 

              , yaitu             untuk kelas 

eksperimen dan             untuk kelas kontrol. 

Demikian pula dengan uji homogenitas, hasil uji Fisher F 

menunjukkan bahwa               , yaitu             

yang berarti bahwa kedua kelas tersebut homogen.  

Setelah diketahui data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal serta kelas ekperimen dan kelas 
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kontrol homogen, maka dilakukan uji-t untuk mengetahui 

apakah rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Uji yang dilakukan yaitu independent sample 

t-test dan hasilnya                yaitu               . 

Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol dipengaruhi oleh perlakuan yang 

berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model 

ICARE, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan 

sehingga hanya mengguakan model yang biasa digunakan. 

Pembelajaran dengan model ICARE memberikan peluang 

kepada para siswa untuk mengaplikasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam pembelajaran. Pengaplikasian 

tersebut berupa latihan soal yang dapat memunculkan ide 

dan gagasan masing-masing siswa sehingga dapat melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pembelajaran ICARE pada penelitian ini dilakukan 

sesuai dengan sintaksnya, yaitu Introduction, Connection, 

Application, Reflection, Extention. Setiap tahap pada model 

pembelajaran ICARE melatih siswa untuk berpikir dan 

bertindak kreatif. Pada tahap introduction, siswa diberikan 

pengarahan mengenai tujuan pembelajaran dan manfaat 

pembelajaran bagi siswa. Pada tahap connection, siswa 

diminta untuk menghubungkan materi pelajaran dengan 
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konsep dasar, sumber belajar atau pemahaman awal siswa. 

Tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

banyak bertanya dan mengeluarkan gagasan-gagasannya 

terkait materi yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan 

dengan faktor yang mendukung kemampuan berpikir 

kreatif siswa yaitu situasi yang memungkinkan dan 

mendorong timbulnya banyak pertanyaan. Teori belajar 

Bruner juga menyebutkan bahwa siswa harus diberi 

kesempatan untuk menemukan atau menghubungkan ide-

ide mereka sendiri dengan hal-hal yang telah mereka 

ketahui sebelumnya (Dahar, 2012) 

Tahap application berisi latihan-latihan soal yang 

telah dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Soal-soal yang dikerjakan siswa berupa soal open-

ended yang memiliki variasi kemaungkinan cara 

pengerjaan dan hasil penyelesaian. Kemampuan berpikir 

kreatif bukan kemampuan yang bisa diperoleh dalam 

waktu sekejap, tetapi harus dibangun dengan latihan soal 

serta membiasakan untuk melakukannya dengan terus 

menerus. Dengan mengerjakan latihan soal secara 

berkelompok, siswa secara tidak langsung akan menggali, 

mengamati, bertanya, memperkirakan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimilikinya. Hal 

ini sesuai dengan teori belajar Vygotsky yang menyebutkan 

bahwa proses belajar akan terjadi secara efektif dan efisien 
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jika siswa belajar secara kooperatif dengan teman sejawat 

dan guru sebagai pendamping. Selain itu, dengan 

membiasakan siswa menyelesaikan masalah open-ended, 

siswa akan terbiasa dengan berbagai variasi penyelesaian 

masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Sesuai dengan teori Thorndike yang 

mengungkapkan bahwa siswa belajar melalui cara 

mencoba dan mengulang atau dikenal dengan istilah ‘trial 

and error’ (Firliani et al., 2019). 

Tahap reflection adalah tahap di mana siswa 

mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh selama 

pembelajaran. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap ini juga dapat 

berupa kuis singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. Tahap terakhir adalah extension. Pada tahap ini 

siswa diberi tugas untuk mencari sumber lain yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran untuk memperluas 

pengetahuan sehingga siswa dapat terbuka dengan ide-ide 

lain. Tahap ini memberikan situasi agar siswa terbuka 

dengan berbagai sumber sehingga tidak terkurung hanya 

pada sumber yang diberikan di sekolah.  

Setiap tahap pada model ini membangun 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Sesuai dengan paparan 

di atas, maka terbukti bahwa model pembelajaran ICARE 
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan model 

pembelajaran ICARE lebih baik dibanding siswa tanpa 

model ICARE. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ICARE efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan kriteria efektif yang telah ditetapkan 

peneliti pada awal pembahasan, diketahui bahwa hasil 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil posttest 

kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII MTsN 3 Brebes.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari terdapat 

beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terbatas hanya di MTsN 3 Brebes, 

sehingga jika dilakukan penelitian di tempat lain 

dimungkinkan hasilnya akan berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini  cukup 

terbatas karena dilakukan pada semester genap 

2021/2022, sehingga penelitian yang dilakukan cukup 

singkat dan hanya meneliti sesuai dengan keperluan 

penelitian saja.  
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3. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari memiliki banyak kekurangan 

dalam penelitian ini, khususnya dalam pengetahuan 

ilmiah. Namun, peneliti berusaha semaksimal 

mungkin untuk memahami berbagai teori dan dibantu 

dengan arahan dosen pembimbing.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan 

bahwa hasil posstest kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang diberi perlakuan ICARE lebih tinggi dari siswa yang 

tidak diberi perlakuan ICARE. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTsN 3 Brebes.  

Hasil penelitian ini linier dengan beberapa teori dan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa model 

pembelajaran ICARE efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif, karena dalam pembelajaran ICARE siswa dilatih 

untuk membangun pengetahuannya sendiri dan diberikan 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuannya 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di 

atas, saran yang dapat peneliti sampikan sehubungan 

dengan hasil penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Guru 

Setiap guru dapat menggunakan model pembelajaran 

ICARE sebagai salah satu alternatif mengefektifkan 
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pembelajaran matematika khususnya pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi positif yang 

membangun sehingga dapat dijadikan salah satu 

alternative dalam mengembangkan kualitas belajar 

mengajar di sekolah.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan mengenai model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mempersiapkan peneliti dalam proses kegiatan belajar 

mengajar matematika di masa yang akan dating. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan sehingga 

dapat meneliti model pembelajaran ICARE pada 

kemampuan matematis lainnya. 
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Lampiran 1 Profil Sekolah 

 
1. Nama Sekolah : MTsN 3 Brebes 

2. Alamat : Jl. Raya Bantarkawung No.9  

3. Nama  Kepala Sekolah : Drs. H. Nurkholis M.Pd. 

4. Jenjang : SMP 

5. Status : Negeri 

6. Provinsi : Jawa Tengah 

7. Kab/Kota : Brebes 

8. Kecamatan : Bantarkawung 

9. Kelurahan : Bantarkawung 

10. Kode Pos : 52274 
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Lampiran 2 Daftar nama siswa kelas uji coba 

No. Nama Kode 
1 ABDUL AZIZ JIAULHAQ U1 
2 ADINDA RAHMA RIZQI AGUSTIN U2 
3 DEDE AYU SAFIRA U3 
4 DIANDRA BAYU AJI U4 
5 EFAN SETIAWAN U5 
6 ELVINA RAHAYU U6 
7 FASYA NAFIS MUHAMMAD U7 
8 FIRMANSYAH U8 
9 IKSAN NAZRUL FALAH U9 

10 ISNAINI ZAIDA NIKMA U10 
11 IZMA ALIYA RAMDANI U11 
12 JEHAN HIDAYAT U12 
13 M. LUTFI HIDAYATULLOH U13 
14 MOCHAMMAD TEGAR ADITYA U14 
15 MOH. ZAKI SUMARNA U15 
16 MUHAMMAD AL KAUTSAR U16 
17 MUHAMMAD AZMI AZIZI U17 
18 MUHAMMAD NU'MAN SAABIQ U18 
19 MUTIARA SHIFFA PERMATA U19 
20 NAILALHIIDA U20 
21 NEZZA ZAHRA FEBRIYANI U21 
22 NIA RAMADANI U22 
23 NUR AKILA FADYA HAYAT U23 
24 NURUL QOLBIYAH U24 
25 RAFA FUADI U25 
26 RAMA DWI ANDIKA U26 
27 RENDI ARDIANSYAH U27 
28 SALWA SEPTIYA RAMDANI U28 
29 SALZA AULYA RIZQYANA U29 
30 SEILA DEWI ASYIFA U30 
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Lampiran 3 Daftar nama siswa kelas eksperimen 

No. Nama Kode 
1 AIJA APKARINA NINGRUM E-1 

2 ALAYYA MAULIDZA FIFTHA E-2 

3 ALEA CINTA LAURA E-3 

4 AMANDA IMEL ZAHRANI E-4 

5 ANDINI FATIHATUN ZAHRA E-5 

6 ANDINITA AULIANI S. E-6 

7 CHRISNA DWI MAULAN E-7 

8 DEA AHMAD FAOZI E-8 

9 DEVINSZA NAZWA ADELIA E-9 

10 DWI NOPIYANTI E-10 

11 DYANDRA RACHMADINA P. E-11 

12 FAIZUL HAQAL ZAM ZAMI E-12 

13 HABIYASA DHARMA WIGUNA E-13 

14 IKFI NUR AULIYA E-14 

15 IYAL MUZAKI E-15 

16 MUHAMAD FAZA KAMIL R. E-16 

17 MUHAMMAD BAGAS NUR I. E-17 

18 MUHAMMAD FADLI MAULIDI E-18 

19 MUHAMMAD MARIO ADITIYA A.H. E-19 

20 NINDI OKTAFIANI E-20 

21 NISSA ZAHARA AL HUWAIDA E-21 

22 PADHLI BACHRI E-22 

23 RAFIF NABIHA SAFA E-23 

24 RIDHO APRILIAN PRATAMA E-24 

25 RISA SEPTIANA SAPITRI E-25 

26 SHOHWAN FARIZ ROJAA E-26 

27 TANIA SOLEHATUN E-27 

28 TERNANDO JULIONARUS S. E-28 

29 TEZZA PUTRA PRASETYA E-29 

30 ZIAN HUSNI RAHMAN E-30 
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Lampiran 4 Daftar nama siswa kelas kontrol 

No. Nama Kode 
1 ADAM YOSEPH PUTRA K-1 

2 ADIT PRASETYO K-2 

3 AFGAN SAPUTRA K-3 

4 ALDO SAPUTRA K-4 

5 ALFIRA KHOERUN NIDA K-5 

6 ALMIRA SOFIYANA TRIYANI K-6 

7 BIMO TRI PRAKOSO K-7 

8 CITRA KRENATA KEVINA K-8 

9 ECA MEILAWATI K-9 

10 FACHRI MAULIDIN K-10 

11 FAIRUS HASNA KAMILA K-11 

12 FITRIA AULIA K-12 

13 HOJIN NOLUTFI K-13 

14 IKHLAS FAUZAN ADZIMA K-14 

15 MUHAMAD ZIDAN ARYANDA K-15 

16 MUHAMMAD RAZAN K-16 

17 NAZIRA RAUDYA ASYIFA K-17 

18 NESYA OKTAFIANINGSIH K-18 

19 PAREL BAGUS PRATAMA K-19 

20 PARHAN MAULANA K-20 

21 RIMA AGRAENI K-21 

22 SALMA NUR AZZAHRA K-22 

23 SILGA ZIDAN MARSELO K-23 

24 SILVIANA JAHROTUL SITA K-24 

25 SITI JULAEHA K-25 

26 SUCI RAHMADANI K-26 

27 TINO ADITIA MAULANA K-27 

28 TRISTAN RADITIA K-28 

29 WILDAN NANDIAR S. K-29 

30 ZASKIA SASTRA NURMALA K-30 
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Lampiran 5 Pedoman pengembangan instrumen 

Indikator Sumber Definisi 
Karakterist

ik 

Pengembangan 

dalam instrumen 

 

Fluency 

Mahmudi, 

2010 

Menyelesaikan 

masalah dan 

memberikan banyak 

jawaban atau 

memberikan banyak 

contoh 

1. Banyak 

jawaban 

2. Banyak 

contoh 

Mengembangkan 

instrumen yang 

memungkinkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

variasi ide, 

contoh, serta 

jawaban. 

Arista, 

2017 

Mampu 

menyelesaikan 

masalah disertai 

banyak jawaban 

Banyak 

jawaban 

 

Flexibility 

Mahmudi, 

2010 

Menggunakan 

beragam strategi 

penyelesaian masalah 

atau memberikan 

beragam contoh atau  

pernyataan terkait 

konsep atau situasi 

matematis tertentu 

1. Banyak 

strategi 

2. Banyak 

contoh 

Mengembangkan 

instrumen yang 

memungkinkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

dengan strategi 

atau cara 

pendeketan 

penyelesaian 

yang bervariatif 

Arista, 

2017 

Mampu memberikan 

strategi yang jrlas dan 

baik dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Strategi 

jelas 

 

Originality 

Mahmudi, 

2010 

Menggunakan 

strategi yang bersifat 

baru, unik, atau tidak 

biasa untuk 

menyelesaikan 

masalah 

1. Strategi 

unik atau 

tidak biasa 

2. 

Pernyataa

n yang 

bersifat 

baru atau 

tidak biasa 

Mengembangkan 

instrumen yang 

memungkinkan 

siswa untuk 

memberikan 

contoh-contoh 

yang disintesis 

sendiri. 
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 Mampu memberikan 

ide yang baru dan 

unik dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Ide baru 

dan unik 

 

Elaboratio

n 

Mahmudi, 

2010 

Kemampuan 

menjelaskan secara 

rinci, runtut, dan 

koheren terhadap 

prosedur matematis, 

jawaban atau situasi 

matematis 

1. Rinci 

2. Runtut 

3. Koheren 

Mengembangkan 

instrumen yang 

memungkinkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

secara rinci, 

runtut, dan 

koheren. 

Arista, 

2017 

Mampu merinci detail 

suatu masalah atau 

objek mengguanakan 

berbagai macam 

represetasi 

matematika yang 

tepat 

Rinci 
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Lampiran 6 Indikator soal pretest 

Nomor 
Soal 

Indikator Soal 
Indikator 

Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

1 
Menyelesaikan masalah terkait panjang 
rusuk sebuah balok dengan berbagai 
cara/strategi 

Flexibility 

2a 

Membuat sketsa bangun ruang baru 
yang merujuk pada gambar bangun 
ruang gabungan yang disajikan 

Originality 

Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan ukuran bangun ruang 
yang telah dibuat dan mencari luas 
permukaannya 

Fluency 

Menyelesaikan permasalahan secara 
rinci, runtut, dan koheren 

Elaboration 

2b 
Mencari luas permukaan bangun ruang 
dengan berbagai cara/strategi 

Flexiblity 

3 

Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan ukuran panjang, lebar, dan 
tinggi balok jika diketahui volumenya 

Fluency 

Membuat sketsa balok dengan ukuran 
yang dibuat sendiri dengan volume 
balok diketahui 

Originality 

4 

Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan ukuran prisma jika 
volume diketahui 

Fluency 

Membuat sketsa prisma dengan ukuran 
yang dibuat sendiri dengan volume 
prisma diketahui 

Originality 

5 

Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan tinggi limas jika volume 
dan alas diketahui 

Fluency 

Menyelesaikan permasalahan secara 
rinci, runtut, dan koheren 

Elaboration 
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Lampiran 7 Instrumen soal uji coba pretest 

INTRUMEN SOAL UJI COBA PRETEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATF SISWA 

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Brebes 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kompetensi Dasar : 3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

   4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prima dan limas), serta gabungannya 

Alokasi Waktu : 45 menit 

Banyak Soal : 5 
  

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 

telah disediakan. 

3. Pengerjaan boleh tidak urut namun nomor soal harus ditulis 

dengan jelas. 

4. Selesaikan soal secara mandiri. 

5. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 
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1. Chiara akan membuat 10 buah kerangka balok (gambar 1) 

yang masing-masing berukuran                      

 

 

 

 

a. Hitunglah jumlah panjang besi yang diperlukan untuk 

membuat balok tersebut! 

b. Perhatikan jawaban yang telah kamu tulis pada soal a. 

Apakah ada cara lain untuk menghitung jumlah panjang 

besi yang diperlukan? Tuliskan jika ada! 

2. Perhatikan bangun ruang berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Hitunglah luas permukaan bangun ruang gabungan di 

atas! 

b. Buatlah 2 bangun ruang baru yang luas permukaannya 

tidak melebihi luas bangun ruang gabungan yang 

terdapat pada gambar 2 di atas, dan tuliskan ukuran-

ukurannya! 

c. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu 

buat. Tunjukkan cara yang berbeda untuk mendapatkan 

luas permukaan bangun ruang tersebut! 

3. Arkan mempunyai akuarium berbentuk balok. Akuarium 

tersebut memiliki volume maksimal           . Arkan 

g
ambar 

gambar 2: bangun ruang 
gabungan 
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berencana akan membuat akuarium yang lain tetapi dengan 

ukuran volume lebih kecil dari akuarium sebelumnya, 

namun tidak boleh lebih kecil dari           . Gambarkan 

minimal 2 kemungkinan akuarium yang dapat dibuat Arkan 

dengan panjang minimal akuariumnya adalah      . 

Gambarkan sketsa beserta ukurannya! 

4. Diketahui sebuah prisma tegak dengan alas segitiga siku-

siku memiliki volume tidak lebih dari        . 

a. Carilah kemungkinan ukuran prisma yang dapat dibuat 

dan gambarkanlah! 

b. Dapatkah kamu membuat prisma dengan ukuran lain? 

Rancanglah gambarnya beserta ukurannya! 

5. Sebuah limas dengan alas persegi panjang memiliki volume 

       . Jika panjang persegi panjang diperoleh dari 3 kali 

lebar dari persegi panjang itu.  

a. Hitunglah kemungkinan tinggi limas itu sesuai dengan 

apa yang telah diketahui! 

b. Apakah ada kemungkinan tinggi limas dengan ukuran 

yang berbeda dari nomor a? Tuliskan jika ada! 
 

‹‹‹‹ Selamat Mengerjakan ›››› 
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Lampiran 8 Indikator instumen posttest 

Nomor 
Soal 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir 
Kreatif 

1 Menyelesaikan masalah terkait volume 
balok dengan berbagai cara/strategi 

Flexibility 

2 Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan ukuran panjang, lebar, 
dan tinggi balok jika volumenya 
diketahui 

Fluency 

Membuat sketsa balok dengan ukuran 
yang dibuat sendiri dengan volume 
balok diketahui 

Originality 

Menyelesaikan permasalahan secara 
rinci, runtut, dan koheren 

Elaboration 

3a Membuat sketsa bangun ruang baru 
yang merujuk pada gambar bangun 
ruang gabungan yang disajikan 

Originality 

Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan ukuran bangun ruang 
yang telah dibuat dan mencari luas 
permukaannya 

Fluency 

Menyelesaikan permasalahan secara 
rinci, runtut, dan koheren 

Elaboration 

3b Mencari luas permukaan bangun ruang 
gabungan dengan berbagai 
cara/strategi 

Flexibility 

4 Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan panjang sisi alas dan 
tinggi limas jika volume diketahui 

Fluency 

Menyelesaikan permasalahan secara 
rinci, runtut, dan koheren 

Elaboration 

5 Menyebutkan kemungkinan-
kemungkinan panjang sisi alas dan 
tinggi selimut limas jika luas permukaan 
diketahui 

Fluency 
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Lampiran 9 Instrumen soal uji coba posttest 

INSTRUMEN SOAL UJI COBA POSTEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATF SISWA 

 

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Brebes 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kompetensi Dasar : 3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

   4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prima dan limas), serta gabungannya 

Alokasi Waktu : 45 menit 

Banyak Soal : 5  

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 

telah disediakan. 

3. Pengerjaan boleh tidak urut namun nomor soal harus ditulis 

dengan jelas. 

4. Selesaikan soal secara mandiri. 

5. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 
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1. Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat pada gambar di 

bawah. Setiap batu bata tersebut berukuran panjang 20 cm, 

lebar 7,5 cm, dan tebalnya 7,5 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

a. Berapa volume benda tersebut? 

b. Adakah cara lain yang dapat digunakan untuk mengetahui 

volume benda tersebut? Tuliskan jika ada! 

2. Sebuah balok mempunyai volume sebesar        , carilah 

kemungkinan-kemungkinan ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

dari balok tersebut, minimal 2 ukuran, dan buatlah 

gambarnya! 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gabungan dari bangun 

ruang limas dan prisma. 

a. Dari gambar di atas, buatlah sketsa bangun ruang 

gabungan baru dengan ketentuan sebagai berikut: 

- ukuran berbeda dari bangun ruang pada gambar di atas 

gambar 1 

gambar 2 
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- luas permukaan tidak melebihi luas bangun ruang 

gabungan yang terdapat pada gambar di atas 

- tuliskan ukuran-ukurannya 

b. Apakah ada cara lain untuk menemukan luas permukaan 

bangun ruang yang telah kamu buat? Tuliskan jika ada! 

4. Pak Juna merupakan seorang arsitek. Ia merancang sebuah 

bangunan berbentuk limas. Volume limas yang akan dibuat 

      . Alas bangunan itu dirancang dengan bentuk 

trapesium dengan perbandingan sisi sejajarnya yaitu 3:1 dan 

tinggi trapesium yaitu 6 m. Buatlah minimal 2 kemungkinan 

ukuran sisi alas serta tinggi bangunan yang akan dibuat oleh 

Pak Juna sehingga sesuai dengan volume bangunan itu! 

5. Diketahui luas permukaan limas persegi adalah          

Carilah kemungkinan-kemungkinan ukuran panjang sisi alas 

dan tinggi dari selimut limas tersebut, minimal 2 ukuran! 

 

 

‹‹‹‹ Selamat Mengerjakan ››› 
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Lampiran 10 Instrumen soal pretest 

Instrumen Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Brebes 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 

telah disediakan. 

3. Pengerjaan boleh tidak urut namun nomor soal harus ditulis 

dengan jelas. 

4. Selesaikan soal secara mandiri. 

5. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

1. Chiara akan membuat 10 buah kerangka balok (gambar 1) 

yang masing-masing berukuran                      
 

 

 

 

 

a. Hitunglah jumlah panjang besi yang diperlukan untuk 

membuat balok tersebuPerhatikan jawaban yang telah 

kamu tulis pada soal 1a. 

b. Apakah ada cara lain untuk menghitung jumlah panjang 

besi yang diperlukan? Tuliskan jika ada! 

 

gambar 1 
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gambar 2: bangun ruang gabungan 

2. Perhatikan bangun ruang berikut! 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Carilah luas permukaan bangun ruang gabungan di atas! 

b. Buatlah 2 bangun ruang baru yang luas permukaannya 

tidak melebihi luas bangun ruang gabungan yang 

terdapat pada gambar 2 di atas, dan tuliskan ukuran-

ukurannya! 

c. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu 

buat. Tunjukkan cara yang berbeda untuk mendapatkan 

luas permukaan bangun ruang tersebut! 

3. Arkan mempunyai akuarium berbentuk balok. Akuarium 

tersebut memiliki volume maksimal           . Arkan 

berencana akan membuat akuarium yang lain tetapi dengan 

ukuran volume lebih kecil dari akuarium sebelumnya, 

namun tidak boleh lebih kecil dari           . Gambarkan 

minimal 2 kemungkinan akuarium yang dapat dibuat Arkan 

dengan panjang minimal akuariumnya adalah      . 

Gambarkan sketsa beserta ukurannya! 

4. Diketahui sebuah prisma tegak dengan alas segitiga siku-

siku memiliki volume tidak lebih dari        . 

a. Carilah kemungkinan ukuran prisma yang dapat dibuat 

dan gambarkanlah! 
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b. Dapatkah kamu membuat prisma dengan ukuran lain? 

Rancanglah gambarnya beserta ukurannya! 

5. Sebuah limas dengan alas persegi panjang memiliki volume 

       . Jika panjang persegi panjang diperoleh dari 3 kali 

lebar dari persegi panjang itu.  

a. Hitunglah kemungkinan tinggi limas itu sesuai dengan 

apa yang telah diketahui! 

b. Apakah ada kemungkinan tinggi limas dengan ukuran 

yang berbeda dari nomor 5a? Tuliskan jika ada! 

 

‹‹‹‹ Selamat Mengerjakan ››› 
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Lampiran 11 Instrumen soal posttest 

Instrumen Soal Postest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Brebes 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 45 menit 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab 

yang telah disediakan. 

3. Pengerjaan boleh tidak urut namun nomor soal harus 

ditulis dengan jelas. 

4. Selesaikan soal secara mandiri. 

5. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

1. Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat pada gambar di 

bawah. Setiap batu bata tersebut berukuran panjang 20 cm, 

lebar 7,5 cm, dan tebalnya 7,5 cm.  

 

 

 

 

 

 

a. Berapa volume benda tersebut? 

b. Adakah cara lain yang dapat digunakan untuk 

mengetahui volume benda tersebut? Tuliskan jika ada! 

2. Sebuah balok mempunyai volume sebesar        , carilah 

kemungkinan-kemungkinan ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

gambar 1 
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dari balok tersebut, minimal 2 ukuran, dan buatlah 

gambarnya! 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gabungan dari bangun ruang limas 

dan prisma. 

a. Hitunglah luas permukaan bangun ruang gabungan di atas! 

b. Dari gambar di atas, buatlah sketsa bangun ruang 

gabungan baru dengan ketentuan sebagai berikut: 

- ukuran berbeda dari bangun ruang pada gambar di atas 

- luas permukaan tidak melebihi luas bangun ruang 

gabungan yang terdapat pada gambar di atas 

- tuliskan ukuran-ukurannya 

c. Apakah ada cara lain untuk menemukan luas permukaan 

bangun ruang yang telah kamu buat? Tuliskan jika ada! 

4. Pak Juna merupakan seorang arsitek. Ia merancang sebuah 

bangunan berbentuk limas. Volume limas yang akan dibuat 

      . Alas bangunan itu dirancang dengan bentuk 

trapesium dengan perbandingan sisi sejajarnya yaitu 3:1 dan 

tinggi trapesium yaitu 6 m. Buatlah minimal 2 kemungkinan 

ukuran sisi alas serta tinggi bangunan yang akan dibuat oleh 

Pak Juna sehingga sesuai dengan volume bangunan itu! 

gambar 2 
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5. Diketahui luas permukaan limas persegi adalah          

Carilah kemungkinan-kemungkinan ukuran panjang sisi alas 

dan tinggi dari selimut limas tersebut, minimal 2 ukuran! 

 
‹‹‹‹ Selamat Mengerjakan ››› 
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Lampiran 12 Penyelesaian soal pretest 

Penyelesaian Soal Pretest 

No Penyelesaian Indikator Skor 
1. Chiara akan membuat 10 buah kerangka balok (gambar 1) yang masing-masing 

berukuran                      
 
 
 
 
 

 
 

a. Hitunglah jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat balok tersebut! 
b. Perhatikan jawaban yang telah kamu tulis pada soal a. Apakah ada cara lain untuk 

menghitung jumlah panjang besi yang diperlukan? Tuliskan jika ada! 
Penyelesaian 
Alternatif 1 
4 batang besi berukuran 14 cm, yaitu          
4 batang besi berukuran 8 cm, yaitu         
4 batang besi berukuran 6 cm, yaitu         
Jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat 10 kerangka balok 
    (                     )          
Alternatif 2 
Jumlah panjang besi yang diperlukan untuk membuat 10 kerangka balok 

Flexibility 4 

gambar 2 
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     (     )  
      (               )  
      (    )           
 

2. Perhatkan bangun ruang berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Buatlah 2 bangun ruang yang luas permukaannya tidak melebihi luas bangun 
ruang gabungan yang terdapat pada gambar 3 di atas, dan tuliskan ukuran-
ukurannya! 

b. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu buat. Tunjukkan cara yang 
berbeda untuk mendaptkan luas permukaan bangun ruang tersebut! 

Penyelesaian 
Diketahui: 
        ,        ,         
       ,        ,         

Elaboration 
Fluency 

Originality 
Flexibility 

16 

gambar 2: bangun ruang 
gabungan 
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Luas permukaan gabungan bangun tersebut yaitu: 
     (     )    (     )  (     )  (     )  
   (   )    (    )  (    )  (   )  
               
          
     (     )    (     )  (     )  
   (   )    (   )  (   )  
           
         
Maka luas permukaan gabungan 2 bangun tersebut yaitu 
                              
 
a. Bangun ruang yang luas permukaannya tidak lebih dari         

Misal Balok A dengan         , dan    A 
kan dibuktikan           
   (        )  

  ((   )  (   )  (   ))   

  (        )   
  (  )  

                   (terbukti) 
 
Misal Balok B dengan         , dan       
Akan dibuktikan           
   (        )  
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  ((   )  (    )  (    ))   

  (        )   
  (   )  
                   (terbukti) 
 
b. Cara lain untuk mencari Luas Balok A 
Balok A dengan         , dan     memiliki luas yaitu           
Akan dibuktikan bahwa      
     (   )    (   )   (   )  
   (   )    (   )   (   )  
           
          
     (terbukti) 
 

3. Arkan mempunyai akuarium berbentuk balok. Akuarium tersebut memiliki volume 
maksimal           . Arkan berencana akan membuat akuarium yang lain tetapi 
dengan ukuran volume lebih kecil dari akuarium sebelumnya, namun tidak boleh 
lebih kecil dari           . Gambarkan minimal 2 kemungkinan akuarium yang 
dapat dibuat Arkan dengan panjang minimal akuariumnya adalah      . Gambarkan 
sketsa beserta ukurannya! 
Penyelesaian 
Diketahui: 
Ketentuan akuarium: 
              Volume               
Panjang        

Fluency 
Originality 

 

8 
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Alternatif 1 
 
 
 
 
 
 
 
Misal panjang 50 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 20 cm 
Maka volumenya adalah 
                              
Karena                           maka   memenuhi ketentuan. 
Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Misal panjang 60 cm, lebar 47 cm, dan tinggi 18 cm 
Maka volumenya adalah 
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Karena                           maka   memenuhi ketentuan. 
Alternatif 3 
 
 
 
 
 
 
 
Misal panjang 45 cm, lebar 33 cm, dan tinggi 15 cm 
Maka volumenya adalah 
                                     
Karena                           maka   memenuhi ketentuan. 
 

4. Sebuah limas dengan alas persegi panjang memiliki volume        . Jika panjang 
persegi panjang diperoleh dari 3 kali lebar dari persegi panjang itu.  
a. Hitunglah kemungkinan tinggi limas itu sesuai dengan apa yang telah 
diketahui! 
b. Apakah ada kemungkinan tinggi limas dengan ukuran yang berbeda dari 
nomor a? Tuliskan jika ada! 
Penyelesaian 
Diketahui: 
           
      
Alternatif 1 

Fluency 
Originality 

8 
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Misal     maka           

       
 

 
         

    
 

 
(    )    

         

  
   

  
     

Jadi, jika ukuran panjang alas adalah 5 cm maka lebarnya 15 cm, dan tinggi limas 
tersebut yaitu 16 cm. 
Alternatif 2 
Misal     maka           

       
 

 
         

    
 

 
(    )    

         

  
   

  
       

Jadi, jika ukuran panjang alas adalah 8 cm maka lebarnya 24 cm, dan tinggi limas 
tersebut yaitu 6,25 cm. 
Alternatif 3 
Misal      maka            

       
 

 
         

    
 

 
(     )    
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Jadi, jika ukuran panjang alas adalah 10 cm maka lebarnya 10 cm, dan tinggi limas 
tersebut yaitu 4 cm. 
Alternatif 4 
Misal     maka           

       
 

 
         

    
 

 
(    )    

         

  
   

  
     

Jadi, jika ukuran panjang alas adalah 4 cm maka lebarnya 12 cm, dan tinggi limas 
tersebut yaitu 25 cm. 
 

5. Diketahui sebuah prisma tegak dengan alas segitiga siku-siku memiliki volume tidak 
lebih dari        . 
a. Carilah kemungkinan ukuran prisma yang dapat dibuat dan gambarkanlah! 
b. Dapatkah kamu membuat prisma dengan ukuran lain? Rancanglah 
gambarnya beserta ukurannya! 
Penyelesaian 
Diketahui:                
Ditanya: ukuran-ukuran prisma yang mungkin 
Jawab 
                        

          
 

 
              

a. Dengan volume       , maka kemungkinan ukuran prisma segitiga siku-

Fluency 
Elaboration 

8 
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siku yang dapat dibuat yaitu: 
Misal, ambil segitiga siku-siku dengan ukuran sisi     ,     ,      , dan tinggi 
prisma     . 
Maka volumenya yaitu                  

 (
 

 
            )             

 (
 

 
    )            

 
 
 
b. Kemungkinan ukuran prisma yang lain 
Misal, ambil segitiga siku-siku dengan ukuran sisi     ,      ,      , dan tinggi 
prisma     . 
Maka volumenya yaitu                  

 (
 

 
            )             

 (
 

 
     )            

 
 
 
 
Misal, ambil segitiga siku-siku dengan ukuran sisi     ,     ,     , dan tinggi prisma 
     . 
Maka volumenya yaitu                  
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 (
 

 
            )             

 (
 

 
    )             

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Total Skor 44 
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Lampiran 13 Penyelesaian soal posttest 

No Penyelesaian Indikator Skor 
1. Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat pada gambar di bawah. Setiap batu bata 

tersebut berukuran panjang 20 cm, lebar 7,5 cm, dan tebalnya 7,5 cm.  
 
 
 
 
 
Berapa volume benda tersebut? 
Adakah cara lain yang dapat digunakan untuk mengetahui volume benda tersebut? 
Tuliskan jika ada! 
Penyelesaian 
Diketahui: 
panjang sebuah batu bata        
lebar sebuah batu bata         
tinggi sebuah batu bata         
Alternatif 1 
Volume sebuah batu bata                               
Jumlah keseluruhan batu bata adalah 12 buah, sehingga volume 12 buah batu bata 
                        
Alternatif 2 
Volume batu bata dapat dihitung per tingkatnya. Bangun tersebut terdapat 3 tingkat. 
Volume satu tingkat bangun tersebut                              

Flexibility 4 
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Karena terdapat 3 tingkatan, maka volume keseluruhan bangun tersebut yaitu  
                    . 

2. Sebuah balok mempunyai volume sebesar        , carilah kemungkinan-
kemungkinan ukuran panjang, lebar, dan tinggi dari balok tersebut, minimal 2 
ukuran, dan buatlah gambarnya! 
Penyelesaian 
Diketahui:           
Ditanyakan:       
Alternatif 1 
Misal       ,        ,          
Akan dibuktikan               
                        
           (terbukti) 
Alternatif 2 
Misal       ,        ,         
Akan dibuktikan               
                       
           (terbukti) 

Fluency 
Originality 
Elaboration 

12 

3. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
 
 

Originality 
Fluency 
Elaboration 
Flexibility 
 
 

16 
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Gambar di atas merupakan gabungan dari bangun ruang limas dan prisma. 
Dari gambar di atas, buatlah sketsa bangun ruang gabungan baru dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
ukuran berbeda dari bangun ruang pada gambar di atas 
luas permukaan tidak melebihi luas bangun ruang gabungan yang terdapat pada 
gambar di atas 
tuliskan ukuran-ukurannya 
Apakah ada cara lain untuk menemukan luas permukaan bangun ruang yang telah 
kamu buat? Tuliskan jika ada! 
 
Penyelesaian 
Diketahui: 
                                  
                           
                          
               

               (   )       (
 

 
    )  

  (    )  (     )  (      )  
              
          
 
Cara I 
Diketahui: 
        ,        ,         
       ,        ,         
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     (     )    (     )  (     )  (     )  
   (   )    (    )  (    )  (   )  
               
          
     (     )    (     )  (     )  
   (   )    (   )  (   )  
           
         
Maka luas permukaan gabungan 2 bangun tersebut yaitu 
                                      
Cara II 
Diketahui: 
          
               
            
            (    )   (    )   (   )   (   )  
               
          
Cara I 
Diketahui: 
       ,         ,       
                      ,          ,          ,       
Bangun 1 : Balok tanpa tutup         (       )      
Bangun 2 : Prisma segitiga siku-siku        (    )  ((   )   ) 
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     (       )      
   (       )       
   (     )      
   (  )      
          
   (    )  ((   )   )  

 (  
 

 
    )  ((    )  )  

    (    )  
          
Jadi, luas gabungan bangun ruang tersebut adalah                       
Cara II 

    (   )  (   )    (   )  (    )    (
 

 
    )  

   (  )       (  )     (   )  
                  
          
Jadi, luas gabungan dua bangun ruang tersebut adalah         
 

4. Pak Juna merupakan seorang arsitek. Ia merancang sebuah bangunan berbentuk 
limas. Volume limas yang akan dibuat       . Alas bangunan itu dirancang dengan 
bentuk trapesium dengan perbandingan sisi sejajarnya yaitu 3:1 dan tinggi trapesium 
yaitu 6 m. Buatlah minimal 2 kemungkinan ukuran sisi alas serta tinggi bangunan 
yang akan dibuat oleh Pak Juna sehingga sesuai dengan volume bangunan itu! 
 
Penyelesaian 

Fluency 
Elaboration 
 

8 
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Diketahui: 
          
                       
                                   
                 

             
 

 
            (   )  

  
 

 
            

  
 

 
 (

 

 
            (   ))          

Ditanya: 
                  
Jawab: 
Alternatif 1 
         
Misal        maka        

  
 

 
 (

 

 
   (    ))          

    
 

 
 (  (  ))         

               

        
   

  
       

Jadi, dengan volume        didapat panjang sisi sejajar yaitu      dan     serta 
tinggi limas       . 
Alternatif 2 
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Misal        maka        

  
 

 
 (

 

 
   (    ))          

    
 

 
 (  (  ))         

               

        
   

  
         

Jadi, dengan volume        didapat panjang sisi sejajar yaitu      dan     serta 
tinggi limas       . 
Alternatif 3 
         
Misal        maka        

  
 

 
 (

 

 
   (    ))          

    
 

 
 (  (  ))         

               

        
   

  
     

Jadi, dengan volume        didapat panjang sisi sejajar yaitu      dan     serta 
tinggi limas     . 
 

5. Diketahui luas permukaan limas persegi adalah          Carilah kemungkinan-
kemungkinan ukuran panjang sisi alas dan tinggi dari selimut limas tersebut, minimal 
2 ukuran! 
Penyelesaian 
Diketahui:  

Fluency 4 
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Alas limas adalah persegi, maka luas alas     
                        
                    

 (   )    
 

 
       

 (   )          
Alternatif 1 
Misal: panjang sisi persegi yaitu      
Maka 
    (   )         
            
         

  
   

  
       

Jadi limas dengan luas permukaan 160 cm2 memiliki ukuran panjang sisi alas 5 cm 
dan tinggi selimut 13,5 cm. 
Alternatif 2 
Misal: panjang sisi persegi yaitu       
Maka 
    (     )          
             
        

  
  

  
    

Jadi limas dengan luas permukaan 160 cm2 memiliki ukuran panjang sisi alas 10 cm 
dan tinggi selimut 3 cm. 
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Alternatif 3 
Misal: panjang sisi persegi yaitu      
Maka 
    (   )         
            
        

  
  

  
    

Jadi limas dengan luas permukaan 160 cm2 memiliki ukuran panjang sisi alas 6 cm 
dan tinggi selimut 6 cm. 
 

Jumlah Total Skor 44 
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Lampiran 14 Pedoman penskoran instrumen 

Pedoman Penskoran Instrumen Pretest dan Posttest 

Indikator Kriteria Skor 
Fluency Memberikan dua atau lebih solusi yang tepat dan relevan dengan pemecahan 

masalah 
4 

Memberikan dua atau lebih solusi namun hanya satu solusi yang tepat dan relevan 
dengan pemecahan masalah dan yang lainnya kurang tepat 

3 

Memberikan satu solusi dengan tepat dan relevan dengan pemecahan masalah 2 
Memberikan satu solusi namun kurang tepat dan relevan dengan penyelesaian 
masalah 

1 

Tidak memberikan jawaban 0 
Flexibility Menemukan lebih dari satu cara/strategi dalam menyelesaikan masalah dengan 

proses dan hasil yang benar 
4 

Menemukan lebih dari satu cara/strategi dalam menyelesaikan masalah namun salah 
satu hasil kurang tepat karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan 

3 

Menemukan satu cara/strategi dalam menyelesaikan masalah dengan proses 
perhitungan yang benar 

2 

Menemukan satu cara/strategi namun tedapat kekeliruan dalam proses perhitungan 
sehingga hasilnya salah 

1 

Tidak memberikan jawaban 0 
Originality Menggambarkan penyelesaian masalah dengan caranya sendiri serta proses 

perhitungan dan hasilnya benar 
4 

Menggambarkan penyelesaian masalah dengan caranya sendiri namun terdapat 3 
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kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah 
Menggambarkan penylesaian masalah dengan caranya sendiri namun tidak sesuai 
konsep yang dimaksud 

2 

Menggambarkan penyelesaian masalah dengan caranya sendiri namun tidak dapat 
dipahami 

1 

Tidak memberikan jawaban 0 
Elaboration Menguraikan penyelesaian masalah dengan benar, runtut, dan rinci 4 

Menguraikan penyelesaian masalah dengan benar dan rinci, namun tidak runtut 3 
Menguraikan penyelesaian masalah dengan benar namun kurang terinci 2 
Menguraikan penyelesaian masalah namun tidak terinci 1 
Tidak memberikan jawaban 0 
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Lampiran 15 Hasil uji coba instrumen pretest 

No Soal 1 2 3 4 5 
total 
skor 

Nilai 
Si

sw
a 

U1 2 9 5 6 5 27 61 

U2 3 11 6 7 6 33 75 

U3 2 9 6 5 4 26 59 

U4 2 10 5 6 5 28 64 

U5 2 6 4 4 3 19 43 

U6 2 5 4 5 4 20 45 

U7 4 14 8 7 8 41 93 

U8 2 9 5 5 4 25 57 

U9 3 10 6 6 5 30 68 

U10 2 7 4 4 4 21 48 

U11 3 11 7 6 7 34 77 

U12 2 8 6 7 7 30 68 

U13 1 6 4 3 3 17 39 

U14 1 5 4 3 5 18 41 

U15 2 6 5 4 5 22 50 

U16 2 7 4 4 3 20 45 

U17 3 10 5 5 4 27 61 

U18 3 10 5 6 5 29 66 

U19 2 5 4 5 4 20 45 

U20 1 5 3 4 3 16 36 

U21 2 7 4 5 4 22 50 

U22 3 9 6 6 6 30 68 

U23 2 6 5 5 4 22 50 

U24 4 12 8 7 6 37 84 

U25 2 6 5 5 4 22 50 

U26 3 10 5 6 4 28 64 

U27 2 5 3 4 3 17 39 

U28 3 7 5 4 3 22 50 

U29 4 13 8 7 8 40 91 

U30 1 5 4 4 3 17 39 
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Lampiran 16 Hasil uji coba instrumen posttest 

No Soal 1 2 3 4 5 
total 
skor 

Nilai 
Si

sw
a 

U1 2 7 6 4 1 22 50 

U2 3 8 10 7 4 32 73 

U3 2 6 6 4 3 21 48 

U4 3 8 10 8 2 28 64 

U5 3 10 8 7 4 32 73 

U6 2 6 6 3 2 19 43 

U7 3 11 13 8 4 39 89 

U8 1 6 8 3 2 20 45 

U9 4 9 10 7 2 32 73 

U10 2 7 7 3 3 23 52 

U11 3 9 10 8 2 32 73 

U12 2 6 6 4 3 21 48 

U13 3 9 9 4 2 27 61 

U14 4 10 12 7 4 37 84 

U15 3 8 11 6 2 30 68 

U16 2 7 6 3 2 22 50 

U17 3 9 8 6 4 30 68 

U18 3 8 12 8 4 35 80 

U19 1 6 6 4 2 19 43 

U20 1 6 7 5 1 20 45 

U21 3 6 7 3 4 24 55 

U22 3 8 10 8 4 33 75 

U23 2 6 7 4 2 22 50 

U24 4 10 14 8 4 40 91 

U25 2 6 7 4 2 21 48 

U26 2 9 10 4 2 27 61 

U27 3 9 9 6 3 30 68 

U28 2 8 6 5 1 22 50 

U29 4 10 12 8 4 38 86 

U30 1 8 6 4 2 21 48 
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Lampiran 17 Uji Validitas Instrumen Pretest 

 

 

Contoh perhitungan 

Butir 1 

    
       (  )(  )

√*      (  ) +*      (  ) +
 

(       ) (      )

√(      ) (  ) (        ) (   ) 
    

 
(     ) (     )

√(         )(             )
 

    

√(   )(     )
 

    

√        
  

 
    

        
        

X XY X XY X XY X XY X XY

U1 2 4 54 9 81 243 5 25 135 6 36 162 5 25 135 27 729

U2 3 9 99 11 121 363 6 36 198 7 49 231 6 36 198 33 1089

U3 2 4 52 9 81 234 6 36 156 5 25 130 4 16 104 26 676

U4 2 4 56 10 100 280 5 25 140 6 36 168 5 25 140 28 784

U5 2 4 38 6 36 114 4 16 76 4 16 76 3 9 57 19 361

U6 2 4 40 5 25 100 4 16 80 5 25 100 4 16 80 20 400

U7 4 16 164 14 196 574 8 64 328 7 49 287 8 64 328 41 1681

U8 2 4 50 9 81 225 5 25 125 5 25 125 4 16 100 25 625

U9 3 9 90 10 100 300 6 36 180 6 36 180 5 25 150 30 900

U10 2 4 42 7 49 147 4 16 84 4 16 84 4 16 84 21 441

U11 3 9 102 11 121 374 7 49 238 6 36 204 7 49 238 34 1156

U12 2 4 60 8 64 240 6 36 180 7 49 210 7 49 210 30 900

U13 1 1 17 6 36 102 4 16 68 3 9 51 3 9 51 17 289

U14 1 1 18 5 25 90 4 16 72 3 9 54 5 25 90 18 324

U15 2 4 44 6 36 132 5 25 110 4 16 88 5 25 110 22 484

U16 2 4 40 7 49 140 4 16 80 4 16 80 3 9 60 20 400

U17 3 9 81 10 100 270 5 25 135 5 25 135 4 16 108 27 729

U18 3 9 87 10 100 290 5 25 145 6 36 174 5 25 145 29 841

U19 2 4 40 5 25 100 4 16 80 5 25 100 4 16 80 20 400

U20 1 1 16 5 25 80 3 9 48 4 16 64 3 9 48 16 256

U21 2 4 44 7 49 154 4 16 88 5 25 110 4 16 88 22 484

U22 3 9 90 9 81 270 6 36 180 6 36 180 6 36 180 30 900

U23 2 4 44 6 36 132 5 25 110 5 25 110 4 16 88 22 484

U24 4 16 148 12 144 444 8 64 296 7 49 259 6 36 222 37 1369

U25 2 4 44 6 36 132 5 25 110 5 25 110 4 16 88 22 484

U26 3 9 84 10 100 280 5 25 140 6 36 168 4 16 112 28 784

U27 2 4 34 5 25 85 3 9 51 4 16 68 3 9 51 17 289

U28 3 9 66 7 49 154 5 25 110 4 16 88 3 9 66 22 484

U29 4 16 160 13 169 520 8 64 320 7 49 280 8 64 320 40 1600

U30 1 1 17 5 25 85 4 16 68 4 16 68 3 9 51 17 289

70 184 1921 243 2165 6654 153 833 4131 155 843 4144 139 707 3782 760 20632

No Soal
1 2 3 4 5

Y

Si
sw

a

Jumlah
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       untuk            dan      yaitu       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui apakah butir soal valid atau tidak, r hitung 

dikonsultasikan dengan r tabel. Terlihat bahwa                 , 

sehingga instrumen soal butir 1 dapat dikatakan valid. Berikut 

hasil perhitungan seluruh butir soal pretest: 

Pretest 

B1 B2 B3 B4 B5 

0,875 0,956 0,946 0,901 0,885 

Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttets 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut hasil perhitungan seluruh butir soal posttest: 

Posttest 

B1 B2 B3 B4 B5 

0,870 0,871 0,928 0,878 0,684 

Valid Valid Valid Valid Valid 

  

X XY X XY X XY X XY X XY

U1 2 4 44 7 49 154 6 36 132 4 16 88 1 1 22 22 484

U2 3 9 96 8 64 256 10 100 320 7 49 224 4 16 128 32 1024

U3 2 4 42 6 36 126 6 36 126 4 16 84 3 9 63 21 441

U4 3 9 84 8 64 224 10 100 280 8 64 224 2 4 56 28 784

U5 3 9 96 10 100 320 8 64 256 7 49 224 4 16 128 32 1024

U6 2 4 38 6 36 114 6 36 114 3 9 57 2 4 38 19 361

U7 3 9 117 11 121 429 13 169 507 8 64 312 4 16 156 39 1521

U8 1 1 20 6 36 120 8 64 160 3 9 60 2 4 40 20 400

U9 4 16 128 9 81 288 10 100 320 7 49 224 2 4 64 32 1024

U10 2 4 46 7 49 161 7 49 161 3 9 69 3 9 69 23 529

U11 3 9 96 9 81 288 10 100 320 8 64 256 2 4 64 32 1024

U12 2 4 42 6 36 126 6 36 126 4 16 84 3 9 63 21 441

U13 3 9 81 9 81 243 9 81 243 4 16 108 2 4 54 27 729

U14 4 16 148 10 100 370 12 144 444 7 49 259 4 16 148 37 1369

U15 3 9 90 8 64 240 11 121 330 6 36 180 2 4 60 30 900

U16 2 4 44 7 49 154 6 36 132 3 9 66 2 4 44 22 484

U17 3 9 90 9 81 270 8 64 240 6 36 180 4 16 120 30 900

U18 3 9 105 8 64 280 12 144 420 8 64 280 4 16 140 35 1225

U19 1 1 19 6 36 114 6 36 114 4 16 76 2 4 38 19 361

U20 1 1 20 6 36 120 7 49 140 5 25 100 1 1 20 20 400

U21 3 9 72 6 36 144 7 49 168 3 9 72 4 16 96 24 576

U22 3 9 99 8 64 264 10 100 330 8 64 264 4 16 132 33 1089

U23 2 4 44 6 36 132 7 49 154 4 16 88 2 4 44 22 484

U24 4 16 160 10 100 400 14 196 560 8 64 320 4 16 160 40 1600

U25 2 4 42 6 36 126 7 49 147 4 16 84 2 4 42 21 441

U26 2 4 54 9 81 243 10 100 270 4 16 108 2 4 54 27 729

U27 3 9 90 9 81 270 9 81 270 6 36 180 3 9 90 30 900

U28 2 4 44 8 64 176 6 36 132 5 25 110 1 1 22 22 484

U29 4 16 152 10 100 380 12 144 456 8 64 304 4 16 152 38 1444

U30 1 1 21 8 64 168 6 36 126 4 16 84 2 4 42 21 441

76 216 2224 236 1926 6700 259 2405 7498 163 991 4769 81 251 2349 819 23613

Si
sw

a

No Soal

Jumlah

1 2 3 4 5
Y
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Lampiran 19 Uji Reliabilitas Instrumen Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Uji Reliabilitas 

    
 

   
(  

   
 

  
 )  

Berdasarkan tabel bantu, diketahui: 

     

   
                                      

  
         

Maka, 

    
 

   
(  

    

     
)  

 

 
(       )                     

Butir soal dikatakan reliabel jika              . Berdsarkan 

perhitungan, butir soal memilii nilai          , sehingga butir 

soal instrumen pretest dapat dikatakan reliabel. 
 

  

Kode Jumlah

U1 2 2,33 -0,33 0,111 9 8,1 0,9 0,81 5 5,1 -0,1 0,01 6 5,17 0,83 0,694 5 4,63 0,37 0,1344 27 25,33 1,67 2,7778

U2 3 2,33 0,67 0,444 11 8,1 2,9 8,41 6 5,1 0,9 0,81 7 5,17 1,83 3,361 6 4,63 1,37 1,8678 33 25,33 7,67 58,778

U3 2 2,33 -0,33 0,111 9 8,1 0,9 0,81 6 5,1 0,9 0,81 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 26 25,33 0,67 0,4444

U4 2 2,33 -0,33 0,111 10 8,1 1,9 3,61 5 5,1 -0,1 0,01 6 5,17 0,83 0,694 5 4,63 0,37 0,1344 28 25,33 2,67 7,1111

U5 2 2,33 -0,33 0,111 6 8,1 -2,1 4,41 4 5,1 -1,1 1,21 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 19 25,33 -6,3 40,111

U6 2 2,33 -0,33 0,111 5 8,1 -3,1 9,61 4 5,1 -1,1 1,21 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 20 25,33 -5,3 28,444

U7 4 2,33 1,67 2,778 14 8,1 5,9 34,81 8 5,1 2,9 8,41 7 5,17 1,83 3,361 8 4,63 3,37 11,334 41 25,33 15,7 245,44

U8 2 2,33 -0,33 0,111 9 8,1 0,9 0,81 5 5,1 -0,1 0,01 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 25 25,33 -0,3 0,1111

U9 3 2,33 0,67 0,444 10 8,1 1,9 3,61 6 5,1 0,9 0,81 6 5,17 0,83 0,694 5 4,63 0,37 0,1344 30 25,33 4,67 21,778

U10 2 2,33 -0,33 0,111 7 8,1 -1,1 1,21 4 5,1 -1,1 1,21 4 5,17 -1,2 1,361 4 4,63 -0,63 0,4011 21 25,33 -4,3 18,778

U11 3 2,33 0,67 0,444 11 8,1 2,9 8,41 7 5,1 1,9 3,61 6 5,17 0,83 0,694 7 4,63 2,37 5,6011 34 25,33 8,67 75,111

U12 2 2,33 -0,33 0,111 8 8,1 -0,1 0,01 6 5,1 0,9 0,81 7 5,17 1,83 3,361 7 4,63 2,37 5,6011 30 25,33 4,67 21,778

U13 1 2,33 -1,33 1,778 6 8,1 -2,1 4,41 4 5,1 -1,1 1,21 3 5,17 -2,2 4,694 3 4,63 -1,63 2,6678 17 25,33 -8,3 69,444

U14 1 2,33 -1,33 1,778 5 8,1 -3,1 9,61 4 5,1 -1,1 1,21 3 5,17 -2,2 4,694 5 4,63 0,37 0,1344 18 25,33 -7,3 53,778

U15 2 2,33 -0,33 0,111 6 8,1 -2,1 4,41 5 5,1 -0,1 0,01 4 5,17 -1,2 1,361 5 4,63 0,37 0,1344 22 25,33 -3,3 11,111

U16 2 2,33 -0,33 0,111 7 8,1 -1,1 1,21 4 5,1 -1,1 1,21 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 20 25,33 -5,3 28,444

U17 3 2,33 0,67 0,444 10 8,1 1,9 3,61 5 5,1 -0,1 0,01 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 27 25,33 1,67 2,7778

U18 3 2,33 0,67 0,444 10 8,1 1,9 3,61 5 5,1 -0,1 0,01 6 5,17 0,83 0,694 5 4,63 0,37 0,1344 29 25,33 3,67 13,444

U19 2 2,33 -0,33 0,111 5 8,1 -3,1 9,61 4 5,1 -1,1 1,21 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 20 25,33 -5,3 28,444

U20 1 2,33 -1,33 1,778 5 8,1 -3,1 9,61 3 5,1 -2,1 4,41 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 16 25,33 -9,3 87,111

U21 2 2,33 -0,33 0,111 7 8,1 -1,1 1,21 4 5,1 -1,1 1,21 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 22 25,33 -3,3 11,111

U22 3 2,33 0,67 0,444 9 8,1 0,9 0,81 6 5,1 0,9 0,81 6 5,17 0,83 0,694 6 4,63 1,37 1,8678 30 25,33 4,67 21,778

U23 2 2,33 -0,33 0,111 6 8,1 -2,1 4,41 5 5,1 -0,1 0,01 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 22 25,33 -3,3 11,111

U24 4 2,33 1,67 2,778 12 8,1 3,9 15,21 8 5,1 2,9 8,41 7 5,17 1,83 3,361 6 4,63 1,37 1,8678 37 25,33 11,7 136,11

U25 2 2,33 -0,33 0,111 6 8,1 -2,1 4,41 5 5,1 -0,1 0,01 5 5,17 -0,2 0,028 4 4,63 -0,63 0,4011 22 25,33 -3,3 11,111

U26 3 2,33 0,67 0,444 10 8,1 1,9 3,61 5 5,1 -0,1 0,01 6 5,17 0,83 0,694 4 4,63 -0,63 0,4011 28 25,33 2,67 7,1111

U27 2 2,33 -0,33 0,111 5 8,1 -3,1 9,61 3 5,1 -2,1 4,41 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 17 25,33 -8,3 69,444

U28 3 2,33 0,67 0,444 7 8,1 -1,1 1,21 5 5,1 -0,1 0,01 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 22 25,33 -3,3 11,111

U29 4 2,33 1,67 2,778 13 8,1 4,9 24,01 8 5,1 2,9 8,41 7 5,17 1,83 3,361 8 4,63 3,37 11,334 40 25,33 14,7 215,11

U30 1 2,33 -1,33 1,778 5 8,1 -3,1 9,61 4 5,1 -1,1 1,21 4 5,17 -1,2 1,361 3 4,63 -1,63 2,6678 17 25,33 -8,3 69,444

20,67 196,7 52,7 42,17 62,967 1378,7

0,713 6,783 1,817 1,454 2,1713 47,54

jumlah

varians total

jumlah

varians B3

jumlah jumlah

varians B4 varians B5

jumlah

varians B1

jumlah

varians B2
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Lampiran 20 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Posttets 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Uji Reliabilitas 

    
 

   
(  

   
 

  
 )  

Berdasarkan tabel bantu, diketahui: 

     

   
                                       

  
         

Maka, 

    
 

   
(  

     

     
)  

 

 
(       )                     

Butir soal dikatakan reliabel jika              . Berdsarkan 

perhitungan, butir soal memilii nilai          , sehingga butir 

soal instrumen posttest dapat dikatakan reliabel. 
  

Kode Jumlah

U1 2 2,5 -0,53 0,28 7 7,9 -0,87 0,75 6 8,6 -2,63 6,93 4 5,4 -1,43 2,05 1 2,7 -1,7 2,89 20 27,2 -7,17 51,36

U2 3 2,5 0,47 0,22 8 7,9 0,13 0,02 10 8,6 1,37 1,87 7 5,4 1,57 2,45 4 2,7 1,3 1,69 32 27,2 4,83 23,36

U3 2 2,5 -0,53 0,28 6 7,9 -1,87 3,48 6 8,6 -2,63 6,93 4 5,4 -1,43 2,05 3 2,7 0,3 0,09 21 27,2 -6,17 38,03

U4 3 2,5 0,47 0,22 8 7,9 0,13 0,02 10 8,6 1,37 1,87 8 5,4 2,57 6,59 2 2,7 -0,7 0,49 31 27,2 3,83 14,69

U5 3 2,5 0,47 0,22 10 7,9 2,13 4,55 8 8,6 -0,63 0,40 7 5,4 1,57 2,45 4 2,7 1,3 1,69 32 27,2 4,83 23,36

U6 2 2,5 -0,53 0,28 6 7,9 -1,87 3,48 6 8,6 -2,63 6,93 3 5,4 -2,43 5,92 2 2,7 -0,7 0,49 19 27,2 -8,17 66,69

U7 3 2,5 0,47 0,22 11 7,9 3,13 9,82 13 8,6 4,37 19,07 8 5,4 2,57 6,59 4 2,7 1,3 1,69 39 27,2 11,83 140,0

U8 1 2,5 -1,53 2,35 6 7,9 -1,87 3,48 8 8,6 -0,63 0,40 3 5,4 -2,43 5,92 2 2,7 -0,7 0,49 20 27,2 -7,17 51,36

U9 4 2,5 1,47 2,15 9 7,9 1,13 1,28 10 8,6 1,37 1,87 7 5,4 1,57 2,45 2 2,7 -0,7 0,49 32 27,2 4,83 23,36

U10 2 2,5 -0,53 0,28 7 7,9 -0,87 0,75 7 8,6 -1,63 2,67 3 5,4 -2,43 5,92 3 2,7 0,3 0,09 22 27,2 -5,17 26,69

U11 3 2,5 0,47 0,22 9 7,9 1,13 1,28 10 8,6 1,37 1,87 8 5,4 2,57 6,59 2 2,7 -0,7 0,49 32 27,2 4,83 23,36

U12 2 2,5 -0,53 0,28 6 7,9 -1,87 3,48 6 8,6 -2,63 6,93 4 5,4 -1,43 2,05 3 2,7 0,3 0,09 21 27,2 -6,17 38,03

U13 3 2,5 0,47 0,22 9 7,9 1,13 1,28 9 8,6 0,37 0,13 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 27 27,2 -0,17 0,03

U14 4 2,5 1,47 2,15 10 7,9 2,13 4,55 12 8,6 3,37 11,33 7 5,4 1,57 2,45 4 2,7 1,3 1,69 37 27,2 9,83 96,69

U15 3 2,5 0,47 0,22 8 7,9 0,13 0,02 11 8,6 2,37 5,60 6 5,4 0,57 0,32 2 2,7 -0,7 0,49 30 27,2 2,83 8,03

U16 2 2,5 -0,53 0,28 7 7,9 -0,87 0,75 6 8,6 -2,63 6,93 3 5,4 -2,43 5,92 2 2,7 -0,7 0,49 20 27,2 -7,17 51,36

U17 3 2,5 0,47 0,22 9 7,9 1,13 1,28 8 8,6 -0,63 0,40 6 5,4 0,57 0,32 4 2,7 1,3 1,69 30 27,2 2,83 8,03

U18 3 2,5 0,47 0,22 8 7,9 0,13 0,02 12 8,6 3,37 11,33 8 5,4 2,57 6,59 4 2,7 1,3 1,69 35 27,2 7,83 61,36

U19 1 2,5 -1,53 2,35 6 7,9 -1,87 3,48 6 8,6 -2,63 6,93 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 19 27,2 -8,17 66,69

U20 1 2,5 -1,53 2,35 6 7,9 -1,87 3,48 7 8,6 -1,63 2,67 5 5,4 -0,43 0,19 1 2,7 -1,7 2,89 20 27,2 -7,17 51,36

U21 3 2,5 0,47 0,22 6 7,9 -1,87 3,48 7 8,6 -1,63 2,67 3 5,4 -2,43 5,92 4 2,7 1,3 1,69 23 27,2 -4,17 17,36

U22 3 2,5 0,47 0,22 8 7,9 0,13 0,02 10 8,6 1,37 1,87 8 5,4 2,57 6,59 4 2,7 1,3 1,69 33 27,2 5,83 34,03

U23 2 2,5 -0,53 0,28 6 7,9 -1,87 3,48 7 8,6 -1,63 2,67 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 21 27,2 -6,17 38,03

U24 4 2,5 1,47 2,15 10 7,9 2,13 4,55 14 8,6 5,37 28,80 8 5,4 2,57 6,59 4 2,7 1,3 1,69 40 27,2 12,83 164,7

U25 2 2,5 -0,53 0,28 6 7,9 -1,87 3,48 7 8,6 -1,63 2,67 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 21 27,2 -6,17 38,03

U26 2 2,5 -0,53 0,28 9 7,9 1,13 1,28 10 8,6 1,37 1,87 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 27 27,2 -0,17 0,03

U27 3 2,5 0,47 0,22 9 7,9 1,13 1,28 9 8,6 0,37 0,13 6 5,4 0,57 0,32 3 2,7 0,3 0,09 30 27,2 2,83 8,03

U28 2 2,5 -0,53 0,28 8 7,9 0,13 0,02 6 8,6 -2,63 6,93 5 5,4 -0,43 0,19 1 2,7 -1,7 2,89 22 27,2 -5,17 26,69

U29 4 2,5 1,47 2,15 10 7,9 2,13 4,55 12 8,6 3,37 11,33 8 5,4 2,57 6,59 4 2,7 1,3 1,69 38 27,2 10,83 117,4

U30 1 2,5 -1,53 2,35 8 7,9 0,13 0,02 6 8,6 -2,63 6,93 4 5,4 -1,43 2,05 2 2,7 -0,7 0,49 21 27,2 -6,17 38,03

23,47 69,47 168,97 105,37 32,3 1346

0,809 2,395 5,826 3,633 1,114 46,42

jumlah

varians B1 varians B2 varians B3 varians B4 varians B5 varians total

jumlah jumlah jumlah jumlah jumlah
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Lampiran 21 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

Kode B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 
U1 2 9 5 6 5 27 
U2 3 11 6 7 6 33 
U3 2 9 6 5 4 26 
U4 2 10 5 6 5 28 
U5 2 6 4 4 3 19 
U6 2 5 4 5 4 20 
U7 4 14 8 7 8 41 
U8 2 9 5 5 4 25 
U9 3 10 6 6 5 30 

U10 2 7 4 4 4 21 
U11 3 11 7 6 7 34 
U12 2 8 6 7 7 30 
U13 1 6 4 3 3 17 
U14 1 5 4 3 5 18 
U15 2 6 5 4 5 22 
U16 2 7 4 4 3 20 
U17 3 10 5 5 4 27 
U18 3 10 5 6 5 29 
U19 2 5 4 5 4 20 
U20 1 5 3 4 3 16 
U21 2 7 4 5 4 22 
U22 3 9 6 6 6 30 
U23 2 6 5 5 4 22 
U24 4 12 8 7 6 37 
U25 2 6 5 5 4 22 
U26 3 10 5 6 4 28 
U27 2 5 3 4 3 17 
U28 3 7 5 4 3 22 
U29 4 13 8 7 8 40 
U30 1 5 4 4 3 17 

mean 2,333 8,100 5,100 5,167 4,633 
 skor 

maks 
4 16 8 8 8 
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Contoh Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

   
 

    
 

Butir 1 

Berdasarkan tabel bantu, diketahui 

        dan        

Maka,    
     

 
       

Dari perhitungan tersebut, butir 1 memiliki tingkat kesukaran 

kategori sedang, karena nilai    berada pada range 0,31 – 0,70. 

Hasil perhitungan seluruh butir soal yaitu sebagai berikut: 

 
B1 B2 B3 B4 B5 

rata2 
skor 

2,333 8,1 5,1 5,167 4,633 

skor 
maks 

4 16 8 8 8 

TK 0,583 0,506 0,638 0,646 0,579 

kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

 

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga 

instrumen pretest dapat dikatakan baik. 
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Lampiran 22 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

Siswa B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 
U1 2 7 6 4 1 22 
U2 3 8 10 7 4 32 
U3 2 6 6 4 3 21 
U4 3 8 10 8 2 28 
U5 3 10 8 7 4 32 
U6 2 6 6 3 2 19 
U7 3 11 13 8 4 39 
U8 1 6 8 3 2 20 
U9 4 9 10 7 2 32 

U10 2 7 7 3 3 23 
U11 3 9 10 8 2 32 
U12 2 6 6 4 3 21 
U13 3 9 9 4 2 27 
U14 4 10 12 7 4 37 
U15 3 8 11 6 2 30 
U16 2 7 6 3 2 22 
U17 3 9 8 6 4 30 
U18 3 8 12 8 4 35 
U19 1 6 6 4 2 19 
U20 1 6 7 5 1 20 
U21 3 6 7 3 4 24 
U22 3 8 10 8 4 33 
U23 2 6 7 4 2 22 
U24 4 10 14 8 4 40 
U25 2 6 7 4 2 21 
U26 2 9 10 4 2 27 
U27 3 9 9 6 3 30 
U28 2 8 6 5 1 22 
U29 4 10 12 8 4 38 
U30 1 8 6 4 2 21 

Mean 2,533 7,867 8,633 5,433 2,700 
 skor 

maks 
4 12 16 8 4 
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Contoh Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

   
 

    
 

Butir 1 

Berdasarkan tabel bantu, diketahui 

        dan        

Maka,    
     

 
       

Dari perhitungan tersebut, butir 1 memiliki tingkat kesukaran 

kategori sedang, karena nilai    berada pada range 0,31 – 0,70. 

Hasil perhitungan seluruh butir soal yaitu sebagai berikut: 

 
B1 B2 B3 B4 B5 

Rata2 skor 2,533 7,867 8,633 5,433 2,700 

skor maks 4 12 16 8 4 

TK 0,633 0,656 0,540 0,679 0,675 

Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

 

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga 

instrumen posttest dapat dikatakan baik. 
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Lampiran 23 Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

Langkah perhitungan uji daya pembeda soal 

1. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok bawah 

dengan                . Maka banyaknya 

kelompok atas adalah 15 dan kelompok bawah adalah 15. 

2. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok bawah 

berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Kode 
B1 B2 B3 B4 B5 

Jumlah 
4 16 8 8 8 

U7 4 14 8 7 8 41 

U29 4 13 8 7 8 40 

U24 4 12 8 7 6 37 

U11 3 11 7 6 7 34 

U2 3 11 6 7 6 33 

U9 3 10 6 6 5 30 

U12 2 8 6 7 7 30 

U22 3 9 6 6 6 30 

U18 3 10 5 6 5 29 

U4 2 10 5 6 5 28 

U26 3 10 5 6 4 28 

U1 2 9 5 6 5 27 

U17 3 10 5 5 4 27 

U3 2 9 6 5 4 26 

U8 2 9 5 5 4 25 

U15 2 6 5 4 5 22 

U21 2 7 4 5 4 22 

U23 2 6 5 5 4 22 

U25 2 6 5 5 4 22 

U28 3 7 5 4 3 22 

U10 2 7 4 4 4 21 

U6 2 5 4 5 4 20 

U16 2 7 4 4 3 20 

U19 2 5 4 5 4 20 

U5 2 6 4 4 3 19 

U14 1 5 4 3 5 18 
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U13 1 6 4 3 3 17 

U27 2 5 3 4 3 17 

U30 1 5 4 4 3 17 

U20 1 5 3 4 3 16 

Jumlah 70 243 153 155 139   

 

3. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas bawah 

untuk tiap butir soal. Hasil perhitungan rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 
 B1 B2 B3 B4 B5 

 ̅     2,867 10,33 6,067 6,133 5,6 

 ̅      1,8 6,4 4,4 4,333 3,8 

 

4. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus 

   
(                                      )

             
  

    
         

 
             

         

 
        

    
         

  
             

           

 
       

    
       

 
         

Instrumen soal yang baik harus memiliki daya pembeda soal 

dengan nilai              atau minimal pada kategori 

cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, lima butir soal 

instrumen pretest memiliki daya pembeda soal pada kategori 

cukup. 
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Lampiran 24 Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

Langkah perhitungan uji daya pembeda soal 

5. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok bawah 

dengan                . Maka banyaknya 

kelompok atas adalah 15 dan kelompok bawah adalah 15. 

6. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok bawah 

berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Kode 
B1 B2 B3 B4 B5 

Jumlah 
4 12 16 8 4 

U24 4 10 14 8 4 40 

U7 3 11 13 8 4 39 

U29 4 10 12 8 4 38 

U14 4 10 12 7 4 37 

U18 3 8 12 8 4 35 

U22 3 8 10 8 4 33 

U2 3 8 10 7 4 32 

U5 3 10 8 7 4 32 

U9 4 9 10 7 2 32 

U11 3 9 10 8 2 32 

U15 3 8 11 6 2 30 

U17 3 9 8 6 4 30 

U27 3 9 9 6 3 30 

U4 3 8 10 8 2 28 

U13 3 9 9 4 2 27 

U26 2 9 10 4 2 27 

U21 3 6 7 3 4 24 

U10 2 7 7 3 3 23 

U1 2 7 6 4 1 22 

U16 2 7 6 3 2 22 

U23 2 6 7 4 2 22 

U28 2 8 6 5 1 22 

U3 2 6 6 4 3 21 

U12 2 6 6 4 3 21 

U25 2 6 7 4 2 21 

U30 1 8 6 4 2 21 
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U8 1 6 8 3 2 20 

U20 1 6 7 5 1 20 

U6 2 6 6 3 2 19 

U19 1 6 6 4 2 19 

Jumlah 76 236 259 163 81   

 

7. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas bawah 

untuk tiap butir soal. Hasil perhitungan rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 
 B1 B2 B3 B4 B5 

 ̅     3,267 9,067 10,53 7,067 3,267 

 ̅      1,800 6,667 6,733 3,800 2,133 

 

8. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus 

   
(                                      )

             
  

    
         

 
             

           

  
        

    
           

  
             

         

 
       

    
           

 
         

Instrumen soal yang baik harus memiliki daya pembeda soal 

dengan nilai              atau minimal pada kategori 

cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, lima butir soal 

instrumen posttest memiliki daya pembeda soal pada kategori 

cukup dan baik. 
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Lampiran 25 Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Kode 
1 2 3 4 5 Skor 

Total 
Nilai 

4 16 8 8 8 

1 E-1 2 8 3 4 3 20 45 

2 E-2 3 12 4 5 5 29 66 

3 E-3 3 12 4 4 5 28 64 

4 E-4 3 12 4 5 6 30 68 

5 E-5 3 12 4 4 4 27 61 

6 E-6 3 12 5 4 6 30 68 

7 E-7 3 10 3 4 4 24 55 

8 E-8 3 12 5 5 4 29 66 

9 E-9 3 10 5 5 6 29 66 

10 E-10 3 10 4 5 5 27 61 

11 E-11 3 10 4 5 4 26 59 

12 E-12 2 8 5 5 5 25 57 

13 E-13 3 8 5 4 4 24 55 

14 E-14 3 10 4 4 4 25 57 

15 E-15 3 10 5 4 4 26 59 

16 E-16 3 10 5 5 4 27 61 

17 E-17 3 8 5 5 4 25 57 

18 E-18 2 8 4 4 3 21 48 

19 E-19 3 8 4 4 4 23 52 

20 E-20 3 10 4 4 5 26 59 

21 E-21 3 12 4 4 5 28 64 

22 E-22 3 8 4 4 4 23 52 

23 E-23 2 8 4 3 3 20 45 

24 E-24 2 8 4 4 4 22 50 

25 E-25 3 10 4 4 5 26 59 

26 E-26 3 10 5 5 5 28 64 

27 E-27 3 8 4 4 3 22 50 

28 E-28 3 10 4 4 4 25 57 

29 E-29 3 10 5 4 4 26 59 

30 E-30 2 8 4 4 3 21 48 
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Lampiran 26 Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No. Kode 
1 2 3 4 5 Skor 

Total 
Nilai 

4 16 8 8 8 

1 K-1 3 10 4 4 3 24 55 

2 K-2 3 9 3 3 3 21 48 

3 K-3 3 10 4 5 4 26 59 

4 K-4 2 10 4 4 4 24 55 

5 K-5 3 12 4 4 5 28 64 

6 K-6 3 10 4 4 5 26 59 

7 K-7 3 10 3 4 4 24 55 

8 K-8 3 12 4 5 4 28 64 

9 K-9 3 10 5 6 6 30 68 

10 K-10 3 10 4 4 5 26 59 

11 K-11 3 12 4 5 5 29 66 

12 K-12 3 8 5 5 5 26 59 

13 K-13 3 8 5 4 5 25 57 

14 K-14 3 10 4 4 4 27 61 

15 K-15 3 10 4 4 4 25 57 

16 K-16 3 10 4 5 5 27 61 

17 K-17 3 10 6 5 5 29 66 

18 K-18 4 12 5 5 4 30 68 

19 K-19 2 8 4 4 4 22 50 

20 K-20 3 10 4 4 4 25 57 

21 K-21 3 12 4 4 4 27 61 

22 K-22 3 10 4 4 4 25 57 

23 K-23 3 10 5 5 4 27 61 

24 K-24 2 8 4 4 4 22 50 

25 K-25 3 10 3 4 4 24 55 

26 K-26 3 8 5 5 5 26 59 

27 K-27 3 9 4 4 3 23 52 

28 K-28 3 8 3 4 3 21 48 

29 K-29 3 10 5 5 5 28 64 

30 K-30 3 10 5 5 5 28 64 
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Lampiran 27 Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No. Kode 
1 2 3 4 5 Skor 

Total 
Nilai 

4 12 16 8 4 

1 E-1 3 9 12 5 3 32 73 

2 E-2 4 10 15 8 4 41 93 

3 E-3 4 10 15 6 4 39 89 

4 E-4 4 9 14 6 4 37 84 

5 E-5 4 10 14 6 4 38 86 

6 E-6 4 10 14 8 4 40 91 

7 E-7 4 8 13 7 4 36 82 

8 E-8 4 10 15 8 4 41 93 

9 E-9 4 10 14 7 4 39 89 

10 E-10 4 8 14 8 4 38 86 

11 E-11 4 10 14 8 4 40 91 

12 E-12 4 9 12 6 4 35 80 

13 E-13 3 8 10 8 4 33 75 

14 E-14 4 10 10 8 4 36 82 

15 E-15 3 10 12 8 4 37 84 

16 E-16 4 12 12 8 4 40 91 

17 E-17 3 10 10 8 4 35 80 

18 E-18 4 10 10 8 4 36 82 

19 E-19 3 8 12 7 4 34 77 

20 E-20 4 10 12 7 4 37 84 

21 E-21 4 10 12 8 4 38 86 

22 E-22 4 8 8 8 4 32 73 

23 E-23 4 10 10 8 4 36 82 

24 E-24 4 9 12 8 4 37 84 

25 E-25 4 10 13 8 4 39 89 

26 E-26 4 9 12 8 4 37 84 

27 E-27 4 10 12 8 4 38 86 

28 E-28 4 9 12 8 4 37 84 

29 E-29 4 10 12 8 4 38 86 

30 E-30 3 8 12 7 3 33 75 
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Lampiran 28 Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No. Kode 
1 2 3 4 5 Skor 

Total 
Nilai 

4 12 16 8 4 

1 K-1 3 10 4 8 4 29 66 

2 K-2 3 12 2 8 2 27 61 

3 K-3 2 12 4 8 4 32 73 

4 K-4 2 12 4 8 4 31 70 

5 K-5 3 12 4 8 4 34 77 

6 K-6 3 10 4 7 4 35 80 

7 K-7 3 12 3 7 2 31 70 

8 K-8 3 12 2 8 4 34 77 

9 K-9 4 12 4 8 4 37 84 

10 K-10 3 12 3 7 3 31 70 

11 K-11 3 12 4 8 4 36 82 

12 K-12 3 10 3 8 4 35 80 

13 K-13 3 8 2 6 3 30 68 

14 K-14 3 8 2 6 3 32 73 

15 K-15 3 12 2 8 2 31 70 

16 K-16 3 12 4 8 3 32 73 

17 K-17 4 9 4 8 3 33 75 

18 K-18 4 10 4 8 4 36 82 

19 K-19 2 8 4 8 2 28 64 

20 K-20 2 12 4 7 2 29 66 

21 K-21 2 12 4 8 3 32 73 

22 K-22 4 12 4 8 4 30 68 

23 K-23 3 9 3 6 4 32 73 

24 K-24 3 12 3 8 4 33 75 

25 K-25 3 12 3 8 3 32 73 

26 K-26 3 12 3 8 4 33 75 

27 K-27 2 8 2 8 2 28 64 

28 K-28 2 12 2 8 2 27 61 

29 K-29 4 12 4 8 4 33 75 

30 K-30 4 10 2 8 3 37 84 
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Lampiran 29 Hasil posttest kelas eksperimen 

Dokumentasi Hasil Posttets Kelas Eksperimen 
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172 

 

 

  



173 

 

 

Lampiran 30 Hasil posttest kelas kontrol 

Dokumentasi Hasil Posttets Kelas Kontrol 
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Lampiran 31 Uji Kesamaan Rata-Rata Data Awal 

Perhitungan uji kesamaan rata-rata data awal dengan 

independent sample t-test. Peneliti menggunakan tabel bantu 

berikut untuk menghitung uji kesamaan rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel bantu yang terdapat di atas, diketahui: 

Kode Kode

E-1 45 57,7 -12,27 150,62 K-1 55 58,6 -4,02 16,12

E-2 66 57,7 8,18 66,94 K-2 48 58,6 -10,83 117,36

E-3 64 57,7 5,91 34,92 K-3 59 58,6 0,53 0,28

E-4 68 57,7 10,45 109,30 K-4 55 58,6 -4,02 16,12

E-5 61 57,7 3,64 13,22 K-5 64 58,6 5,08 25,76

E-6 68 57,7 10,45 109,30 K-6 59 58,6 0,53 0,28

E-7 55 57,7 -3,18 10,12 K-7 55 58,6 -4,02 16,12

E-8 66 57,7 8,18 66,94 K-8 64 58,6 5,08 25,76

E-9 66 57,7 8,18 66,94 K-9 68 58,6 9,62 92,57

E-10 61 57,7 3,64 13,22 K-10 59 58,6 0,53 0,28

E-11 59 57,7 1,36 1,86 K-11 66 58,6 7,35 54,00

E-12 57 57,7 -0,91 0,83 K-12 59 58,6 0,53 0,28

E-13 55 57,7 -3,18 10,12 K-13 57 58,6 -1,74 3,04

E-14 57 57,7 -0,91 0,83 K-14 61 58,6 2,80 7,86

E-15 59 57,7 1,36 1,86 K-15 57 58,6 -1,74 3,04

E-16 61 57,7 3,64 13,22 K-16 61 58,6 2,80 7,86

E-17 57 57,7 -0,91 0,83 K-17 66 58,6 7,35 54,00

E-18 48 57,7 -10,00 100,00 K-18 68 58,6 9,62 92,57

E-19 52 57,7 -5,45 29,75 K-19 50 58,6 -8,56 73,28

E-20 59 57,7 1,36 1,86 K-20 57 58,6 -1,74 3,04

E-21 64 57,7 5,91 34,92 K-21 61 58,6 2,80 7,86

E-22 52 57,7 -5,45 29,75 K-22 57 58,6 -1,74 3,04

E-23 45 57,7 -12,27 150,62 K-23 61 58,6 2,80 7,86

E-24 50 57,7 -7,73 59,71 K-24 50 58,6 -8,56 73,28

E-25 59 57,7 1,36 1,86 K-25 55 58,6 -4,02 16,12

E-26 64 57,7 5,91 34,92 K-26 59 58,6 0,53 0,28

E-27 50 57,7 -7,73 59,71 K-27 52 58,6 -6,29 39,54

E-28 57 57,7 -0,91 0,83 K-28 48 58,6 -10,83 117,36

E-29 59 57,7 1,36 1,86 K-29 64 58,6 5,08 25,76

E-30 48 57,7 -10,00 100,00 K-30 64 58,6 5,08 25,76

1276,9 926,48

44,030 31,948

jumlah

varians
mean 58

jumlah

varians
59mean
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  √
(    )     

  (    )     
 

       
 √

(    )          (    )         

       
   

 √
                       

  
 √

               

  
 √

        

  
    

 √               

        
 ̅   ̅ 

    √
 

  
 

 

  

  

 
     

         √
 

  
 

 

  

 
  

               
  

 
  

      
          

               dikonsultasikan dengan nilai        untuk 

          (       )     yaitu               . 

Karena                data pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi 

awal yang sama.  
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Lampiran 32 Uji Normalitas Data Akhir Kelas Eksperimen 

Langkah perhitungan uji Liliefors 

1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar 

2. Menghitung rata-rata, yaitu 84 

3. Menghitung standar deviasi, 5,646 

4. Menghitung nilai zi, F(zi), dan Sn(zi) 

5. Mengurangkan F(zi) dengan Sn(zi) 

6. Menentukan L maks sebagai L hitung, yaitu 0,078 

7. Mencari nilai L tabel (30, 0,05), yaitu 0,159 

8. Membandingkan nilai L hitung dengan L tabel, jika L hitung < 

L tabel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

L hitung (0,078) < L tabel (0,159) maka data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors: 
Posttest Eks (xi) zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)| 

73 -1,999 0,023 0,067 0,044 

73 -1,999 0,023 0,067 0,044 

75 -1,597 0,055 0,133 0,078 

75 -1,597 0,055 0,133 0,078 

77 -1,194 0,116 0,167 0,050 

80 -0,792 0,214 0,233 0,019 

80 -0,792 0,214 0,233 0,019 

82 -0,389 0,349 0,367 0,018 

82 -0,389 0,349 0,367 0,018 

82 -0,389 0,349 0,367 0,018 

82 -0,389 0,349 0,367 0,018 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

84 0,013 0,505 0,567 0,061 

86 0,416 0,661 0,733 0,072 

86 0,416 0,661 0,733 0,072 
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86 0,416 0,661 0,733 0,072 

86 0,416 0,661 0,733 0,072 

86 0,416 0,661 0,733 0,072 

89 0,819 0,793 0,833 0,040 

89 0,819 0,793 0,833 0,040 

89 0,819 0,793 0,833 0,040 

91 1,221 0,889 0,933 0,044 

91 1,221 0,889 0,933 0,044 

91 1,221 0,889 0,933 0,044 

93 1,624 0,948 1 0,052 

93 1,624 0,948 1 0,052 

     rata-rata 84 
 

L maks 0,078 

s 5,646 

 

L tabel (30; 
0,05) 

0,159 
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Lampiran 33 Uji Normalitas Data Akhir Kelas Kontrol 

Langkah perhitungan uji Liliefors 

1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar 

2. Menghitung rata-rata, yaitu 64 

3. Menghitung standar deviasi, 6,482 

4. Menghitung nilai zi, F(zi), dan Sn(zi) 

5. Mengurangkan F(zi) dengan Sn(zi) 

6. Menentukan L maks sebagai L hitung, yaitu 0,084 

7. Mencari nilai L tabel (30, 0,05), yaitu 0,159 

8. Membandingkan nilai L hitung dengan L tabel, jika L hitung < 

L tabel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

L hitung (0,078) < L tabel (0,159) maka data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors: 
Posttest Kon (xi) zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)| 

66 0,327 0,628 0,633 0,005 

61 -0,374 0,354 0,367 0,012 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

70 1,029 0,848 0,900 0,052 

64 -0,023 0,491 0,500 0,009 

61 -0,374 0,354 0,367 0,012 

66 0,327 0,628 0,633 0,005 

73 1,379 0,916 1,000 0,084 

64 -0,023 0,491 0,500 0,009 

70 1,029 0,848 0,900 0,052 

64 -0,023 0,491 0,500 0,009 

50 -2,127 0,017 0,100 0,083 

50 -2,127 0,017 0,100 0,083 

61 -0,374 0,354 0,367 0,012 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

64 -0,023 0,491 0,500 0,009 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

55 -1,426 0,077 0,133 0,056 
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61 -0,374 0,354 0,367 0,012 

66 0,327 0,628 0,633 0,005 

73 1,379 0,916 1,000 0,084 

57 -1,075 0,141 0,167 0,026 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

66 0,327 0,628 0,633 0,005 

68 0,678 0,751 0,833 0,082 

50 -2,127 0,017 0,100 0,083 

59 -0,725 0,234 0,200 0,034 

73 1,379 0,916 1 0,084 

61 -0,374 0,354 0 0,012 

     rata-rata 64 
 

L maks 0,084 

s 6,482 
 

L tabel (30; 0,05) 0,159 
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Lampiran 34 Uji Homogenitas Data Akhir 

Kelas 
Jumlah 

Responden 
Rata-
Rata 

Varians 
Data 

Fhitung Ftabel 

Eks 30 84 31,876 
1,318 1,861 

Kon 30 64 42,011 
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Lampiran 35 Uji Hipotesis 

Perhitungan uji hipotesis dengan independent sample t-test. 

Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk menghitung uji 

kesamaan rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Kode

E-1 73 86,4 -13,64 185,95 K-1 66 66,3 -0,38 0,14

E-2 93 86,4 6,82 46,49 K-2 61 66,3 -4,92 24,25

E-3 89 86,4 2,27 5,17 K-3 68 66,3 1,89 3,59

E-4 84 86,4 -2,27 5,17 K-4 68 66,3 1,89 3,59

E-5 86 86,4 0,00 0,00 K-5 70 66,3 4,17 17,36

E-6 91 86,4 4,55 20,66 K-6 64 66,3 -2,65 7,03

E-7 82 86,4 -4,55 20,66 K-7 61 66,3 -4,92 24,25

E-8 93 86,4 6,82 46,49 K-8 66 66,3 -0,38 0,14

E-9 89 86,4 2,27 5,17 K-9 73 66,3 6,44 41,47

E-10 86 86,4 0,00 0,00 K-10 64 66,3 -2,65 7,03

E-11 91 86,4 4,55 20,66 K-11 70 66,3 4,17 17,36

E-12 80 86,4 -6,82 46,49 K-12 64 66,3 -2,65 7,03

E-13 75 86,4 -11,36 129,13 K-13 50 66,3 -16,29 265,29

E-14 82 86,4 -4,55 20,66 K-14 50 66,3 -16,29 265,29

E-15 84 86,4 -2,27 5,17 K-15 61 66,3 -4,92 24,25

E-16 91 86,4 4,55 20,66 K-16 68 66,3 1,89 3,59

E-17 80 86,4 -6,82 46,49 K-17 64 66,3 -2,65 7,03

E-18 82 86,4 -4,55 20,66 K-18 68 66,3 1,89 3,59

E-19 77 86,4 -9,09 82,64 K-19 55 66,3 -11,74 137,88

E-20 84 86,4 -2,27 5,17 K-20 61 66,3 -4,92 24,25

E-21 86 86,4 0,00 0,00 K-21 66 66,3 -0,38 0,14

E-22 73 86,4 -13,64 185,95 K-22 73 66,3 6,44 41,47

E-23 82 86,4 -4,55 20,66 K-23 57 66,3 -9,47 89,68

E-24 84 86,4 -2,27 5,17 K-24 68 66,3 1,89 3,59

E-25 89 86,4 2,27 5,17 K-25 66 66,3 -0,38 0,14

E-26 84 86,4 -2,27 5,17 K-26 68 66,3 1,89 3,59

E-27 86 86,4 0,00 0,00 K-27 50 66,3 -16,29 265,29

E-28 84 86,4 -2,27 5,17 K-28 59 66,3 -7,20 51,80

E-29 86 86,4 0,00 0,00 K-29 73 66,3 6,44 41,47

E-30 75 86,4 -11,36 129,13 K-30 61 66,3 -4,92 24,25

1089,9 1405,82

37,582 48,477
mean 64

jumlah

varians varians
mean 84

jumlah
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           rata-rata hasil posttest kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas eksperimen kurang dari atau sama 

dengan kelas kontrol. 

           rata-rata hasil posttest kemampuan berpikir kratif 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  

Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:  

Jika nilai                 maka    diterima, yaitu rata-rata hasil 

posttest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

Jika nilai                maka    ditolak, yaitu rata-rata hasil  

posttest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. 

 

Dari tabel bantu di atas, diketahui: 

                

 ̅       ̅     

  
              

          

  √
(    )     

  (    )     
 

       
 √

(    )           (    )         

       
   

 √
                         

  
 √

                

  
 √

      

  
    

 √                

        
 ̅   ̅ 

    √
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         √
 

  
 

 

  

 
  

               
  

 
  

      
         

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

               dikonsultasikan dengan nilai        untuk 

          (       )     yaitu                . 

Karena               , maka    ditolak dan    diterima. Hal 

tersebut berarti rata-rata hasil posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol 
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Lampiran 36 Sintaks Model Pembelajaran ICARE 

Model ICARE Kegiatan Tahapan Pembelajaran 

Introduction Guru menanamkan isi pembelajaran dengan 
menjelaskan tujuan dan hasil yang akan dicapai dari 
pembelajaran, 
Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan 
slide atau demontrasi kecil melakukan tanya jawab. 
Guru memberikan motivasi dengan cara 
menampilkan fenomena matematika dan 
memberitahukan manfaat dari konsep yang akan 
dipelajari. 

Connection Menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan sebelumnya 
Guru melakukan demontrasi dengan penjelasan 
Peserta didik mengamati, mengingat pengetahuan 
sebelumnya dan bertanya serta mengunggkapkan 
pendapatnya. 
Setelah itu peserta didik mencoba, merencanakan 
melakukan, kegiatan contoh aplikasi dalam konteks 
dunia nyata yang berbasis inkuri. 

Application Latihan dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 
kecakapan peserta didik 
Peserta didik melakukan kegiatan eksperimen yang 
berbasis praktikum inkuiri dengan mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam  melatihkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 
masalah matematika siswa SMA. 

Reflection Merefleksikan apa yang telah dipelajari 
Peserta didik menulis sebuah ringkasan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. Atau bisa 
berbentuk kuis singkat 
Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengungkapkan apa yang telah mereka 
pelajari. Atau diskusi kemungkinan masalah yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

Extension Memperkuat dan memperluas pembelajaran 
Menyediakan referensi bacaan yang masih 
berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari 
Tugas merangkum materi berikutnya 
Latihan-latihan 
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Lampiran 37 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Brebes 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
(kubus, balok, prisma, 
dan limas) 

Mengidentifikasi unsur-unsur kubus 
Mengenali jaring-jaring kubus 
Menentukan luas permukaan kubus 
Menentukan volume kubus 

Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, 
prisma, dan limas), serta 
gabungannya 

Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas perumkaan 
kubus dalam kehidupan sehari-hari 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume kubus 
dalam kehidupan sehari-hari 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran ICARE dengan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran bangun ruang sisi 
datar, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dengan tepat 
2. Mengenali jaring-jaring kubus dengan tepat 
3. Menentukan luas permukaan dan volume kubus dengan 

pemikiran yang kritis 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume kubus dengan pemikiran yang 
kritis, kreatif,  logis, dan memunculkan sikap toleransi 
dan gotong royong. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Materi Prasyarat 
Memahami luas persegi        

b. Materi Pokok 
Pengertian Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah 
sisi yang berbentuk persegi dengan ukuran yang sama. 

Unsur-Unsur Kubus 

 

 

 

1. Sisi atau bidang 
Sisi yang terdapat pada kubus merupakan bidang yang 
membatasi kubus. Berdasarkan gambar kubus 
ABCD.EFGH di atas, maka sisi-sisinya adalah sebagai 
berikut 
 Sisi bawah (ABCD) 
 Sisi atas (EFGH) 
 Sisi samping kiri (ADHE) 
 Sisi samping kanan (BCGF) 
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 Sisi depan (ABFE) 
 Sisi belakang (DCGH) 

2. Rusuk 
Rusuk pada kubus merupakan garis potong antara dua 
sisi bidang kubus, dimana rusuk tersebut terlihat 
seperti kerangka penyusun kubus. Kubus ABCD.EFGH 
memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, 
DH, EF, FG, GH, dan HE. 

3. Tiitk sudut 
Titik sudut merupakan titip potong antara dua atau 
tiga rusuk. Kubus ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, 
yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

 
Luas Permukaan Kubus 
        
 
Volume Kubus 
            

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific 

Model pembelajaran : ICARE (Introduction, 

Connection, 

Application, 

Reflection, 

Extension) 

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya 

jawab, penugasan 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Box berbentuk kubus 
2. Slide PPT 
3. Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) 
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G. Sumber Belajar 

1. Buku Pegangan Siswa Kelas VIII SMP/MTs 
2. Internet 

H. Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PPK/4C WAKTU 
Pendahuluan Guru mengawali 

pembelajaran dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran. 
Guru memerikasa kehadiran 
peserta didik/presensi. 
Guru menjelaskan mekanisme 
pembelajaran pada 
pertemuan ini dan 
mengkondisikan peserta didik 
dalam kelompok diskusi 
dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 
orang heterogen. 

Religius 
 
Disiplin 
 
 

5 mnt 

Inti Introduction 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 
Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 
 
 
 
 

5 mnt 

Connection 
Guru me-recall materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan pembelajaran dengan 
bertanya “Apakah masih ingat 
pelajaran kelas VII tentang 
bentuk bangun datar 
persegi?” 
Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok. 
Peserta didik secara 
berkelompok berdiskusi 

 
Literasi 
 
 
 
 
 
Colabora
tion, 
Critical 
Thinking
, 
Creativit

15 mnt 
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mengerjakan LKPD 1 untuk 
menghubungkan pengetahuan 
awal dan pengetahuan yang 
dipelajari pada pertemuan ini. 
Peserta didik mengamati slide 
PPT yang ditampilkan guru 
untuk membangun koneksi 
materi sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 

y 
 
Mengam
ati 

Application 
Guru membagikan LKPD 2 
yang memuat pemasalahan 
open-ended kepada masing-
masing kelompok. 
Peserta didik secara 
berkelompok berdiskusi 
menyelesaikan 
persmasalahan yang ada pada 
LKPD 2. 
Peserta didik diarahkan untuk 
menggunakan ide-ide yang 
telah didapat pada proses 
connection untuk 
menyelesaikan permasalahan 
open-ended yang terdapat 
pada LKPD 2 bersama 
kelompok. 

 
 
 
 
 
Colabora
tion, 
Critical 
Thinking
, 
Creative 
Thinking 
 

30 mnt 

Reflection 
Perwakilan kelompok 
didorong untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya, kelompok lain lain 
menanggapi. 
Guru memberikan penekanan 
pada konsep yang dipelajari. 
Peserta didik dibimbing untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
Peserta didik mengerjakan 
kuis singkat yang diberikan 
oleh guru. 

 
Commun
ication 
Percaya 
diri 

10 mnt 
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Penutup Extension 
Guru memberikan tugas 
rumah kepada peserta didik 
berupa permasalahan yang 
setingkat lebih tinggi, untuk 
memperluas dan memperkuat 
konsep yang diperoleh. 
Guru memberitahu materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya yaitu 
bangun ruang sisi datar: 
balok. 
Guru menutup pembelajaran 
dengan salam. 

 5 mnt 

 

I. Teknik Penilaian 
1. Penilaian sikap : Observasi/Pengamatan 
2. Penliaian pengetahuan : Tes tertulis 
3. Penilaian keterampilan : Tes tertulis 

a. Bentuk Penilaian 
1) Observasi : Lembar pengamatan/jurnal aktivitas 

perserta didik 
2) Tes tertulis : LKPD dan kuis 

b. Instrumen Penilaian 
 
 
Mengetahui Bantarkawung,     Maret 2022 
Kepala MTsN 3 Brebes Guru Mata Pelajaran 

Matematika sebagai Peneliti 
 

 

…………………. Maulida Zulfa Aini 

NIP. NIM: 1808056055 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
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Instrumen soal Kuis 

Tentukan volume kubus yang luas alasnya 49 cm2! 

 

Insrumen soal extension 

Arindi memiliki kawat dengan ukuran 10 m. Ia ingin membuat 

model kerangka kubus dengan menggunakan kawat tersebut. 

Jika minimal ia harus membuat 3 kerangka dengan ukuran yang 

berbeda, gambarkanlah sketsa kerangka kubus yang mungkin 

dibuat oleh Arindi!  

Langkah 1:               

Langkah 2: 

Kerangka 1: Panjang rusuk = ........ 

Gambar 

 

 

 

 

Panjang kawat yang diperlukan = 12 x panjang rusuk = ..... x .... = 

........ 

 

Kerangka 2: Panjang rusuk = ....... 

Gambar 

 

 

 

s= ... 
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Panjang kawat yang diperlukan = 

 

Kerangka 3: Panjang rusuk = ....... 

Gambar 

 

 

 

 

Panjang kawat yang diperlukan =  

 

Langkah 3: 

Panjang seluruh kawat = kerangka 1 + kerangka 2 + kerangka 3 = 

........ + ........ + ......... = ........  < 10m 
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Lampiran 38 Surat izin riset 
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Lampiran 39 Surat keterangan melakukan riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



202 

 

 

Lampiran 40 Hasil Lab  
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Lampiran 41 Dokumentasi penelitian 
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